giZ[om PROTECTS

MODUL PELATI
KADER TANGGAP T




Modul Pelatihan Kader Tanggap Tsunami (KaTsumi)
Mei 2013

Capacity Development in Local Communities
Project for Training, Education and Consulting for Tsunami Early Warning Systems
(PROTECTS)

GlZ-International Services
Menara BCA 46th Floor
JI. M H Thamrin No.1
Jakarta 10310 7 Indonesia

www.giz.de
www.gitews.org/tsunami-kit

Penyusun: S. Handayani
Novalinda
Revisi: Henny Dwi Vidiarina

Rahmi Yunita
Erma Maghfiroh
Dewi Reny Anggraeni

Desain Cover: Hijri Agista R.

Modul ini disusun sebagai pengembangan dari Modul Pelatihan Fasilitator Tsunami
(DARMI) yang digunakan pada masa Projek GITEWS (German Indonesia Tsunami
Early Warning System), 2009-2010.

Tim Penyusun dan perevisi mengucapkan terima kasih kepada para mitra di DIY,
Jawa Timur, Bali, dan NTB atas kontribusinya terhadap perbaikan versi awal dari
Modul ini melalui partisipasi dan umpan baliknya dalam Pelatihan KaTsumi pada
Desember 2012 i Juni 2013.



Preface

Tsunamis may arrive at Indonesian shores Wiihimri2Qes after the earthquake that has triggered

it. In some locations arrival times can be even shorter. It is vital that individuals, families and institu
have the capacity to react in a quicpprapriate manner to avoid the damaging waves and their
impacts. Therefore, local evacuation plans and warning arrangements are needed as well as
protection arrangements. Once these local references are available, communities need to be i
aware bthe risks around them and build simple yet solid knowledge on the procedures to survive ir
emergency situation.

PROTECTS Project designed this training tmguaafgare members from local communities to
conduct public awareness and knowletiigees in their areas. The main objective is to share
specific information on local tsunami risks, local evacuation and warning procedures as well a
encourage individuals and families to develop own emergency procedures at household le
Therefa, it is required that solid local evacuation plans have been develpie prior t
implementation of KaTduainings.

The trainers for KaTsumi trainings are ideally those who have participated in the Fasilitator Tanc
Tsunami (FaTmi) training. t#EwEhose with trainer qualification and technical knowledge on tsunami
preparedness may also use this module as a reference for tsunami awareness and outreach trainir

For further information and resources please have a look at the TSUNAMHEIT websit
http://www.qitews.org/tsukaparticularly in the purple folder on Knowledge and Awareness.

Harald Spahn
PROTECTSProject for Training, Education and Consulting for Tsunami E8gtgté/asning
German International CooperaBtn


http://www.gitews.org/tsunami-kit.

Kata Pengantar

Tsunami bisa mencapai pantai Indonesia dalam 20 sampai 40 menit setelah gempabumi vy:
memicunya. Di beberapa tempat, waktu kedatangan gelombangnya bahkan bisa lebih cepat |
Penting bagi individu, keluarga, dan lembaga untuk memiliki kapasitesgbereamst dan

tepat untuk menghindari gelombang yang merusak dadacaipakang diakibatkannya.
Karenanya, rencana evakuasi dan pengaturan penyebaran peringatan setempat, demikian f
pengaturan perlindungan diri, sangat diperlukan. Beggtrefefensn lokal ini tersedia,
masyarakat perlu disadarkan akan risiko di sekitar mereka dan membangun pengetahuan vy
sederhana namun solid tentang prpsesiedur untuk menyelamatkan diri dalam situasi darurat.

Proyek PROTECTS merancang modtihapelai untuk menyiapkan anggota masyarakat
menyelenggarakan kegiatan sosialisasi kesadaran dan pengetahuan tentang kesiapsiagaan di da
mereka Tujuan utamanya adalah untuk berbagi informasi spesifik tentang risiko tsunami setelp
prosedur evakuakin peringatan di tempat tersebut, sekaligus mendorong individu dan keluarge
untuk menyepakati prosedur darurat mereka sendiri di tingkat rumah tangga. Karenanya, syara
adalah sudah disusunnya rencana evakuasi yang solid sebelum pelaksaKatsupetatzhan

Para pelatih dalam pelatihan Katsumi idealnya adalah mereka yang telah berpartisipasi dal
pelatihan Fasilitator Tanggap Tsunami (FaTmi). Namun, mereka yang memiliki kualifikasi pelatih
pengetahuan teknis dalam kesiapsiagaan tsunami dapat puékamemggluh ini sebagai
referensi untuk pelatihan kesadaran dan sosialisasi tsunami.

Untuk informasi dan bdbeman lebih lanjut, silakan kunjungi situs web TSUNAMIKIT di:
http://www.qgitews.org/tsukiakiiususnya bagian tentang Pengetahuan dan Kesadaran.

Harald Spahn
PROTECTSProject for Training, Education and Consulting for Tsunami Early Warning Systems
German International CooperaBth


http://www.gitews.org/tsunami-kit.
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Latar Belakang

Tsunami dapat tiba di pantai Indonesia ddaseflah gempabumi yang memicunya. Di beberapa tempat,
waktu kedatangannya bahkan bisa lebih cepat. Karenanya, jpeditiity beegiuarga, dan institusi untuk
memiliki kapasitas untuk bereaksi secara cepat dan tepat untuk menghindari gelombang yang merusak
dampaklampak yang diakibatkannya. Karenanya, rencana evakuasi dan pengaturan penyebaran peringe
setempat sgat diperlukan. Untuk dapat mewujudkannya, diperlukan keterlibatan banyak pemangk
kepentingan, mulai dari pemerintah daerah samesumngdumasyarakat sendiri.

Untuk meningkatkan kapasitas dari para pemangku kepentingan inilah sejumlah taetzdutjseistin

dan diimplementasikan di sejumlah provinsi dan kabupaten/kota di Jawa, Bali, dan NTB dalam kerangka r
PROTECTS. Pelatipahatihan ini membidik uassur kunci dalam kesiapsiagaan tsunami dan mengikuti
sebuah pendekatan terstruktuk membangun kesiapsiagaan menghadapi tsunami di daerah.

Pendekatan yang terstruktur ini disajikan dalam bagan di bawadngka Amagkadilingkari pada bagian
mewakili lima modul pelatihan yang telah disusun dalam pendekatan ini.

Pendekatan Terstruktur dalam Pengembangan Kapasitas Kesiapsiagaan Tsunami

Kesadaran Pengetahuan Prosedur

akan ancaman tsunami Risiko tsunami, rencana
lokal evakuasi, peringztan dini

[ C

Rencana & ; Pengaturan
Rencana Rantai Peringatan Lokal

—

Penerimaan peringatan &
arahan, evakuasi, dil.

Analisis Risiko

Kajian LET[ED
Bahaya Kerentanan & Kapasi

Rantai Peringatan

24{7, S0P, Penyebaran
-
Layanan & Kebijakan
Peringatan InaTEWS

Kebijakan, Pedoman, Riset llmiah, Pelatihan &
Pendanaan bagi Kesiapsiagaan & Peringatan Dini

Latar belakg dari pendekatan ini didasarkan pada asumsi bahwa peluang untuk selamat dari tsunami ja
dekat sangat tergantung pada kapasitas dasiasmgrigrdampak untuk dengan cepat menilai situasi dan
mengambil keputusan dan tindakan yang tepat. Kagigsitakemidari pengetahuan dasar yang solid akan
risikerisiko tsunami lokal dan renaetana kesiapsiagaan. Bisa jadi terdapat kegagalan dalam layanan
peringatan atau tidak ada arahan dari pemerintah setempat selama masa darurat. Kardndi itu, masyarak
daerah berisiko perlu sadar akan bahaya dan risiko tsunami dan memahami peringatan lokal dan pros
evakuasi (tingkaerah



Untuk menyediakan arahan umum kepada masyarakat di daerah risiko tentang bagaimana bereaksi terh
ancaman tsunami, perlu untuk disusun peta dan prosedur evakuasi spesifik di tingkat lokal, demikian
pengaturan penyebaran peringatan, serta mekagi&anmia kepada semua anggota masyarakat (tingkat
hijag.

Penyusunan rencana semacam itu di tingkat desa atau lembaga biasanya membugfekamsieferensi
tentang zona bahaya dan zona aman,-strategj evakuasi yang disarankan, serta peggerigyaman

peringatan lokal. Tanggung jawab untuk menyediakan referensi ini, termasuk kajian risiko, rencana eval
tingkat pertama, dan penyusunan mekanisme untuk pembuatan keputusan dan penyebaran peringatan te
di tangan pemerintah daerahatinigk

Untuk membangun kesiapsiagaan tsunami secara konsisten dan koheren, diperlukan pedoman dan kebi
nasional (tingkabuabl)) yang memberikan kerangka kerja bagi para aktor lokal. Pedoman Pelayanan
Peringatan Dini Tsunami, yang disusun olzhnBMiberikan informasi resmi tentang Sistem Peringatan Dini
Tsunami Indonesia (InaTEWS), rantai peringatan dari tingkat nasional ke daerah, urutan dan isi dari p
peringatan termasuk rekomendasi tindakan bagi pemerintahsaatradfarifikasi aer tanggung jawab,

dan prosedur dari semua instansi terkait. Pedoman lain dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (E
membahas tedema seperti kajian risiko, pusat pengendalian operasi, dan rencana kontinjensi.

Modul ini adalah modul pelatihaor Bordalam bagan di atas, yakni pelatihan fasilitator komunitas yang
dalam proyek PROTECTS disebut Kader Tanggap Tsunami (KaTsumi). Pelatihan ini baru daj
diselenggarakan bila rencana evakuasi dan pengaturan peringatan lokal sudah solid, dialah secara resmi
pemerintah daerah yang bersangkutan, dan siap disosialisasikan ke masyarakat.



Pendahuluan

Mengapa panduan ini dibutuhkan?

Dalam rangka mengurangi risiko bencana, sistem peringatan dini tsunami seperti
mengeluarkan dan menyebarluaskan peringatan dengan cepat, tepat sasaran, d:
ilmiah dan jelaggaa mudah untuk dimengerti dan dipahami. Namun sistem terseb
efektif dan sukses jika peringatamgatan yang dibuat dapat memicu reaksi yang t
masyarakat mampu menyelamatkan diri sendiri sebelum gelombang tsunami ¢
menujukkan bahwa peringatan dini lebih dari sekedar teknologi saja.

Sebagaimana dilansir oleh UNBRIDR, tujuan utama sistem peringatan dini yang terpu:
masyarakapéopleentred early warning systemadal ah fimenguat|
masyarakat, dan organisasi yang terancam bahaya untuk bersiap siaga dan bertin
dan benar agar dapat mengurangi kemun
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Penguatan komunitas perlu dilakukan secara terpadu melibatkeenimrbagayatakat khususnya

para pemimpin desa dan tokoh masyarakat baik formal maupun informal. Keberadaan mereka sar
penting untuk mengkomunikasikan, mendukung, dan mendorong peran serta masyarakat dal:
peningkatan kesiapsiagaan dalam penanggulaogaa dietingkat masyarakat. Salah satu upaya

yang dapat mereka lakukan adalah dengan membentuk tim fasilitator masyarakat yang bermitra
membangun jalinan komunikasi dengan berbagai pihak, terutama Badan Penanggulangan Benc:
Daerah (BPBD) dalam nfibara kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana. Situasi ini
tidak hanya dibangun oleh keterlibatan aktif pemangku kepentingan mulai dari tingkat masyarakat hir
BPBD di tingkat pemerintah Kota/Kabupaten, tetapi bagaimana meletakkasey pelzizghaien

kesadaran dan kesiapsiagaan secara berkelanjutan.

Proses ini dilakukan dengan membangun kapasitas para fasilitator masyarakat. Mereka dapat berasal
para pimpinan desa, tokoh agama, dan anggota masyarakat dalam memfasiléa@a kegiatan s
merumuskan rencana tindak lanjut, seperti penyusunan rencana evakuasi di tingkat komunitas, y:
terintegrasi dengan pelaksanaan program pembangunan lainnya.

Modul ini dirancang terutama untuk kepentingan para pelatih dalam melaksanakak pelatihan un
KaTsumi yang berkaitan dengan:

- aspek peningkatan pengetahuan dan kesadaran sistem peringatan dini tsunami,

- pengenalan metodologi pembelajaran orang dewasa,

- teknik merancang suatu pertemuan, dan

- gladi (latihan) menyampaikan materi dalam sosialisasi/pertemuan di tingkat masyarakat.

Secara bertahap, modul ini memberikan panduan dalam menyelenggarakan dan melaksanak
penyampaian materisébut di atas serta -fal noteknis yang perlu diperhatildalam
menyelenggarakan pelatihan agar dapat berjalan secara baik dan lancar.

Apakah isi dari modul ini?

Modul ini berisi panduan untuk memperdapkalaksanakan pelatihanWader Tanggap Tsunami
di masyarakayangtujuannya adalahempersiaphafasilitatotingkat masyarakantuk mampu
menyampaikan materi peningkatanregssthadap bahaya dan resikami.

Modul ini disusun dengan alur sebagai berikut:
Bagian 1, Pendahuluan

Bagian 2, Persiapan

Bagian 3, Pelaksanaan

Bagian 4, Kegiatan SetBklatihan

Bagian Bacaaruntuk Pelatih

Alur isi pelatihan

MaterpelatihaKaTsumnsendiri berisgapaket pengembangan pengetahuan dan kompetensi tentang
fasilitasi, seperti diilustrasikan dalam Qaliiladaiman berikut



Apd huburu]drl gempa dan 5Y <at di P‘."|er|gapa rencana evakuasi
a tsunami dibutuhkan?

Sepert apa strategi dan jalur

evakuasi d| daerah Anda?

prosedur ©
g telah o
disepakati di dagrah Anda? o
tsunami? -
TOOL BOX PENYELENGGARAAN SOSIALISASI —
e e o Bagaimana meningkatkan kesadaran masyarakat berisiko akan
fasilitasi bahaya tsunami? =
Do's & Don'ts Bagaimana caranya agar pengetahuan 3 Langkah Tanggap ©
Feedback Tsunami bisa tersebar di masyarakat berisiko? E
Rencana Moderasi Bagaimana caranya agar masyarakat termotivasi untuk membuat —
Perencanaan prosedur diri dan keluarga? =
Pertemuan ~
_ ©
. : g <
Gambag Alur paket pembahasan dalam Pelat@&@rsumi = =
. . . . . o,
Penjabaran detil paket pembahasan di atas merupakan pendalaman dari setiap elemen dalam--S

Peringatan Dini Tsunami Indonesia yang terpusat pada masyarakat. Walaupun pambkiaasgrorsi

masingnasing elemen disesuaikan dengan kebutuhan di tingkat masyarakat. Misalnya pembahasan meng
Prakiraan (observasi, interpretasi, keputusan) disampaikan tidak secara mendetil karena porsi detil Iebfﬁ re
untuk para ahli. llustragpanunsur Sistem Peringatan Dini Tsunami yang terpusat pada Masyarakat ;epertl

Apakah pesan peringatan

merspon peringatan dini

dalam gambar 4 berikut ini. e~
o
Pengetahuan Pemantauan dan Layanan
Risiko Peringatan
Apakah bahaya dan Apakah parameter yang -
kerentanan sudah dikenal benar sudah dipantau? ©
> K? e
el d i Adakah landasan iimiah —
Bagaimana poia dan tren yang kuat untuk membuat -
dari faktor-faktor tersebut? prakiraan? é <
-
Apakah data dan petla Dapatkah peringatan dini -
tersedia secaraluas? yang akurat dan tepat waktu -
dibuat o
Penyebaran dan Kemampua <
. Respon
Komunikasi ©
Lo e : Apakah masyarakat [
Apa-('ah pergeian ok memaham risiko, © o
dapat menjangkau semua —
orang berisko? Sudahkah rencana respon = =
4 1 n? . —
Apakah pesan peringatan dibuat, diluji dan diperbarui =
dini dapat dimengerti? Sudah tahukah masyarakat S —
dan lembaga2 bagaimana o

jelas dan berguna?

GambaB Empat Unsur Sistem Peringatan Dini yang terpusat pada Masyarakat

alam dan peringatan resmi

11

}
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Bagaimana menggunakan madii

Modul ini terdiri dari dua kelompok besar, yaiigwmaidan pelatih
dalam persiapan dan pelaksanaan pelatihan {Bagdaanuhtuk BAGIAN MODUL
bacaan tambahlaagi pelatiBagian 5pebagian besar materi
pokok disajikan sebagai bahan rujukan baik baafapilatih
penyelenggara pelatihan KaTsumi.

Penggunaan modul disesuaikan dengan arah proses pembelajaran
berdasarkan struktur pelatihan yang mencakup dimensi kognitif,

afektif, dan motorik. Modul ini menguraikan setiap topik secara

generik dengan maksud agar dapat diaplikasikan dalam situasi dan
kebutuhan yang berbkddadi masyarakat. Harapannya, modul ini 5
tidak dibaca secara kaku, tetapi sebagai kerangka acuan operasional
dan bisa disesuaikaenurutondisi yangla dan perubahgang Bacaan
diperlukan Pelatih

Modul ini menyediakancana moderagenerik, yangerupakan garis besar pembelajaran untuk
pertemuan berdurakiari.Dalam rencana moderasi telah dijelaskan tiap sesi secara rinci tujuan, isi atau
topik bahasan, metodologi yaoat déigunakan, waktu yang dibutuhkan serta penanggung jawabnya
Waktu yang dibutuhkan tiap sesi, memberikan gambaran jam serta alokasi waktu untuk penyelengga
sesi bersangkutan. Yang perlu diingat adalah maksimum alokasi waktu untuk satnsedi. adalah 90
Antara satu sesi dengan sesi berikutnya perlu diberikan waktu jeda sekitar 5 menit yang dar
dimanfaatkan juga untuk pergantianpegifgang satu dengan yang lainnya.

Topikmemberikan tema bahasan yang akan disampaikan dalam sesinbe3sauggkuvajar bila
pembahasan satu topik akan memanfaatkan lebih dari dari 1 €=mianiRgagiampaian atau
Metodologhemberikan referensi lantsgaikah yang perlu dilakukan oleh Fasilitator Masyarakat atau
pelatih. Pengecekan relasi timdabhtdra tujuan, isi dan metodologi, perlu diperhatikan dalam rangka
efektivitas penyampaian materi dalam sesi bersanglartarang dibutuhkaemberikan referensi
bagiKaTsumimengenai bahan yang diperlukan. Guna menunjang kelancaran pengekinggaraan
materi atau bahbahan yang diperlukan sebaiknya dipersiapkan sebelum sesi dimulai.

Contoh renna moderasi dapat dilihat Bagere.

Untuksiapakah moduhi?

Secara khusus modul ini lebih berfungsi sebagai pangekiitiyagg akan menyelenggarakan
pelatiharKaTsumbagi para tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda,, @lapuPKK

pimpinan masyarakat lainnya. Oleh karena itu, rancangan pembelajaran berorientasi pada upe
memperkaya wawasan peserta pelkasiliaomini dengan substansi teknis terkait bencana tsunami
serta ketrampilan fasilitasi.

Diharapkan modul ini juga dapat diadaptasikan sesuai dengan kebudayaan lokal dan konteks mas
masing daerah. Artinya bisa jadi cara atau metodologi penyarpaien imatéeesuaikan dengan
kebiasaan setempat. Urutan setiap topik (sesi) dalam modul mengindikasikan susunan penyajian m:
kepada peserta pelatitiaaTsumiNamun demikian, tidak menutup kemungkinan terjadi perubahan



dalam struktur penyajian. Haimwindkinkan karena lingkungan dan kemampuan serta pengetahuan
yang sudah dimitieserta bisa sangat beasari

Pemerintah dan pemerintah daerah dapat menggunakan modul ini sebagai rujukan bagi penyelengga
pelatihafKader Tanggap Tsunkkal untuk membangun kapasitas jaringan kader untuk bekerjasama
membangun kesiapsiadedradap tsunadgiidaerah. o

isq

Metodologi pelatihan

Pelatihan ini menggunakan pendekatan Pendidikan Orang Dewasa (POD) yang lebih menekankan
upaya penggalian pdagen serta pemahaman terkait dengan bencana dan tsunami. Partisipasi aktif
peserta dalam pembelajaran ini sangat diharapkan melalui metodologi pelatihan yang menekarnkan

—

domain pembelajaran yaitu dimegsitik (mengetahui), dimefaditii(merakan) dan dimensi ;o
motorik (melakukan). :
Pengetahuan Keterampilan
Tolalitasbelajar _©
5 <
=
Sikap >
@
3 <
o~
-
Gambad. Tiga domain pembelajaran =
©
Pel ati h ber t Fasiitadok yl aenbg hp esmeebrBagyagprosaSdpaskera imemenuhi g _:
aspirasinya terkait dengan materi yang disaelaitdunga diberikan kesempatan untuk menerapkan'_ -
berbagai metode untuk membahas satu per satu paketPaeldtiarini memberikan rekomendasi o

—t

metode tertentu tidak lain atas pertimbangan kesesuaian dengan karakteristik materi dan peser
akan dihadapi. Meski demikian, pada waktu mendaengupdemungkinan digunakan metode lain
yang dianggap lebih sesleéti pelatifHal ini untuk mendorong reaksi dan optimalisabélpjases
agar lebih beaknad sepanjang tujuan dari gagdapat dicapai dengan baik.

ay

F0il61
gidilde6A

Perlu diingat bahwa variasi melipddukamamun ia adalah sarana dan bukan tujuannya sendift
Karenanyanetode yang dipitiarus tetap pad&larasdengan tujugpembelajarayang hendak
dicapai.

Beberapa pertimbangan yang perlu dilakukan dalam memilih metode:
Y Apakah pemilihan metode akan mendorong pembelajaran lebih mudah mencapai tujuan se
pelatihan?

13
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Y Apakah metode tersebut memudahkan dalam manajemen waktu?
Y Apakah metode yang dipilih sesuai dengan karakteristik dan rgpgaelialagarta kultur
setempé&t

Beberapa metode yang dipakai dalam pelatihantaranya; pemutaran film, ceramah, diskus
kelompok, sosiodrama, simulasi, diskusi kasus, preséetasaidreran

Untuk memfasilitasi alur dinamika pembelajaran yang mulus bagi setiap peserta, metodologi pelati

KaTsumuntuk setiap paket pembahasannya dirancang dengan desaipegeérdai&nselustrasi
berikut

Input (penyampaian konsep/definisi/latar belakang), atau
demonstrasi metode

Eksplorasi dan pendalaman (kerja kelompok, nonton film,
presentasi kerja kelompok)

Konfirmasi dan debriefing (penyepakatahélgbokok
pembahasan)

Apa dan bagaimana materi tersebut akan disampaikan pada
pertemuan sosialisasi di komunitas masyarakat

Gambab llustrasi cara penyampaian paket pelatihan dalam pel&ifianmi

Pelatindan Nara Sumber

Kemampugrelatitdalam mengelola proses pembelajaran sangat menentukan keberhasilan program
pelatiha secara keseluruhan.

Beberapa catatan penting berkaitan dengapekaitiérizang disarankan dapat menggunakan modul

ini:

w Pelatih yang terlibat meruptean teachiryging terdiri dari 2orang yang diberikan tanggung
jawab untuk mengelola kelas selama sesi pelatihan berlangsung;

w PelatitelahmengikuRelatihan Fasilitat@nggap sunami (FaTre@belumnyataunendapatkan
pengalamdain yang memberikan kemampuan kepelatihangssatiauaententang perencanaan
evakuasi tingkat kedua dan pengaturan peringatan dini tsunami tingkat lokal;

w Pelatih terlibat dalam fasilitasi perencanaan evakuasi dan pengaturan peringatan di tingkat lokal,
idealnya di daerah tempat peserta berasal.

Kehadiran narasumber berkaitan dengan pembaisaddmuisus (spesifik) tentang sistem peringatan
dini dan rencana evakuasi di Kota/Kabupaten,detndgiabukan keharudapat memperkaya isi
pertemuan sosialisasi di komunitas masyarakat. fAerabagikan penjelasan mengenai isu secara
lebih rinci dengan fakta, datakasus spesifik setempat.



Persiapan

Identifikasi Peserta ddampatPertemuan

Penyelenggara daelatirmengidentifikasi pesertayyaan diundang untuk beripasisdalarnr
pelatihan 3 hari sebd¢miler Tanggap Tsunpatdapelatihan indumlah peserta yang mem
berkisar antara-28 orang untuk tiap kali pelatibdsumiPembatasan peserta ini dimakst
untuk memberikan keleluasaan peserta dalam berinteraksi dan menyerap materi se
ruang bagielatin memegakendali jalannpalatihan KaTsumi

Secara individu, peserta yang diharapkan dilatih manjadidéadimanmemenuhi kriteria

sebagai berikut:

1 Mempunyaekam jejak perapemimpinaii masyaraké&didengarkan oleh wargagalnya
tokohregamaatautokoh masyarakat;

1 Mempunyai komitmen untuk memberikan sosialisasi kepada warga masyarakat;

Mempunyai keinginan untuk belajar, termotivasi dan berdedikasi;

1 Idealnya memiliki pengalaman yang dalkopperbicara di depan umuebih diutamake
yang telah mengikuti proses penyusunan rencana evakuasudan genrggtan di ting
desa

1 Mampu bekerjasama dengan fadilitgkat kabupatéalam menyusun rencana sosialisa

1 Mempunyai kemampuan membaca dan menulis dengan lancar

=






Membuat Checklist/daftar periksa sederhana

Untuk memudahkan pengecekan kesiapan pelgiddatiaan KaTsymiembuat daftar periksa/check list
sederhana dapat membantu proses persiapan dan penyelenggaraan menjadi lebih mantap. Daftar pel
sederhana tersebut dapat berupa:

No Kegiatan/Bahan gatiperlukan Penanggung Jawa Sudah\() / Belum
1. Undangan
Pembuatan
Penyebaran
2.  Pemilihan dan penyesuaian tata letak tempat &
3. Alat untuk pelatihan:
- kain tempel
- papan flipchart
- pinboard (papan tanchpa tersedia
- LCD projector
- PCllaptop
- Spidol besar (warna merah, hitam, bibl) @ 4
- Spidol kecil (warna merah, hitam, birlgh@ 15
- kertas flipchart
- kartu metaplan (bentuk dan warna bervariasi
persegi panjang 10 x 2@itmtuhkan lebih
banyak
- paku tancapila terdapat papancap
- kertas cokldbila terdapat papan tancap
- selotip kertas
- kamera foto
4.  Materi untuk pelatihan
- peta& prosedwvakuadiabupatekdta
- peta& prosedwavakuasi desa setempat
- sisterrpenyebaran I@munikageringatadini
kabupatehdta
-CD610 menit kehidupart
- flipcharyang sudah temsateri
- kartu metaplgrang sudah tensateri
- bahan tayang
- bahan untuk peserta
- Rencanavakuasi Kab/Kota dan @esiak)
- Panduan Persiapan Sosialisasi
- Lembar Balik
- Flyer 3 Langkah Tanggap Tsunami
Alatalat sosialisasi lainsgauai rencana loka
(komi k, poster, St
- USB: untuk diisi bahan tayang & foto pelati
5. Daftar Hadir
Sertifikat, bila dianggap perlu
7. é
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Pembagian Peran

Sebelunpelatihmenyampaikan mateelatihan KaTsummtuk pardlader Tanggap Tsunasangat

disarankan untuk melakukan pertemuan pérsiggatirfPendekatamtensive preparatsglama kira

kira dua hari disarankan kepada tim pelatih, apalagi yang baru bekerja bersama untuk pertama kali
memberda pelatihan serupa, untuk menyepakati pembagian tugas, mendalami materi, menyiapkan bahan
alat fasilitasi (flipchart, metaplan, dan memori eksternal lainnyie)akakeraehearsal(latihan
membawakan sesinya)

Kejelasan peran masimgsinganggota tim pelatih armasukmengenasiapa yang akan melakukan
dokumentasi keseluruhan presessiapa yang berperan sebagai pengadaasesi tertentu, sehingga
dapamemberikan umpan balik kepada sasggudm pelatih

Tataletak, Peratat dan Ruang Pelatihan

Hal penting yang perlu dipersiapkan dengan baik adalah menyangkut tata|efzik,rpanglqiatatinan.
Beberapa saran yang dapat dilakukan oleh penyelenggara pelatihanadalamg rbefagar sebagai
berikut:

9 Satu ruanpelajar dapat menampung peserta angp@€erta dan leluasa untuk bergerak dan
belajar dengan nyaman

1 Gunakan penataan kursi tanpa meja belajakshagedtau bentuk tapal kuda.

91 Didalam ruangan tersedia penerangan (listrik) yang cukup titidgkpadgangga yang bisa
mengganggu pemandangan ke sentral ruangan, tidaksbeggielala,silau oleh sinar matahari
atau ruangan dapat diatur pencahayaannya (gelap terang) terutama untuk penayategan film, video
LCD.

1 Gunakan daftar periksa untikudahkapengecekakebutuhan dan perlengkapan yang harus
tersedi@alam ruang pelatihan

1 Sediakan 2 papé8lichart Papan pertama bdlipcharmateri dan instruksi kerja. Sedang papan
flipchariain diisi dengan keftgehartplano) kosong unitelgiatan diskusi dan kerja kelompok.

1 Penggunaamicrophonatau wirelessdisarankan hanya untuk pemutaran film, sedang selama
pelatihan untuk lebih menjamin keleluasa@elgdhalaka disarankan tidak menggunakannya.



Gambar tatketak ruangelatihan
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Rencana Moderasi/Fasilitasi

Rencana moderasi/fasilitasi merupakan hal utama yang harus dipersiapkan. Dengan membuat renc
moderasi, waktu dan desain pertemuan dapat terlihat secara. iReddakhiraga akaarcermin

seperti apmetodologi yang digunaiipa,saj®dahan yang dibutuhkan, dll. Yang perlu diingat adalah
rencana moderasi/fasilitasi merupakan dokumen kerja sehingga dokumen ini dmrgéiatdinamis (
living docum@nperkembangannya disesuaikan dengan kondisilarbarpelaksanaan pelatihan.
Rencana moderasi idealnya harus selalu ditinjau dan dicek keselarasannya dengan dinamika ye
berlangsung. Hal ini menjadi penting dalam rangka menjaga ketiga domain pembelajaran yang diteraj
sebagai pendekatan pelatitian i

Bahan dan Alat Bantu yang Diperlukan

Instruksi/Materi yang Dituliskan pada Kertas Flipchart (FC) atau Kartu Metaplan (MP) atau Bahan
Tayang (PPT) maupun Hand Out (HO)
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Dalam tabel rencana moderasi berikut, terdapat kolom materi yang dibutuhkan dan penjelasan yang |
detail pada kolom tersebut. Untuk memudahkan jumlah instruksi atau materi yang dibutuhkan, ser
FC/MP/PPT/HO telah diberikan penomoran secara Benuligan. dalam kertas FC/MP dirasakan

perlu sebagai acuan visualisasi terhadap materi yang disampaikan sekaligus sebagai memori ekstel
Sedangkan HO dan PPT adalah-bahan yang biskberikarkepada peserta sebagdérensi

mereka selanjutnya.

Penbedaan metode penggunaan alat visualisasi ini dengan mempertimbangkan kemudahan mengin
materi yang disampaikan. FC digunakan pada materi dengan teks yang bila ditulis tangan tidak al
terlalu penuh dalam satu kitijakart

Berikut adalah contoh rencana moderasi untuk peld€dder Bagiggap Tsun@ail sumi)



Rencana Moderasi Pelatihan KaTsumi 3 Hari

Asumsiasumsi:

A Pelatihan tidak mencakup hari Jumat, sehingga tidak ada rehat tengah hari yang lebih dari 1 jam.
A Pelatihan berjalan setiap harinya antara jainl@®00sehingga untuk kenyamanan pesetiaggahgauh dari lokasi pelatihan, sebaiknya
dipertimbangkan untuk disediakan penginapan.

Keterangan tentang jugutul materi:

Topik ITanggap Gempa (Tsunami & Bahayap)ZTanggap Peringatan (Peringatan Dini TstogiknTanggap Evakuasi (Rencana Evakuasi)

: : : : Materi yang

Hari 1

Peserta diharapkan sudah check in pada malam hari sebelum acara dimulai pada hari 1 pagi hari jam 09.08 .ddar ipelatinkmuagagdimulai tepat waktu dan tidak saling n
dengan peserta yang baru hadir pada hari 1 pagi. Tnatnkngdserta: kaos, tas ransel, dan flashdisk min. 4GB yang akan berisi-foaidradihpdétathan.

08.00 Persiapan
08.30

(30

09.30 Pembukaan
09.15

(30

Persiapan akhir, 1 Registrasi ulang 1 Petugas menerima registrasi ulang peserta dan Lembar registrasi
registrasi ulang pese! menyerahkan kit peserta yang sudah bisa diberikar

I Pembagian kit pelatihan
9 Panitia mengecek kesiapan acara pembukaan (tert

1 Persiapan akhir oleh panitic  bila dihadiri pejabat yang berwenang).

fasilitator . . .
Fasilitator mengecek kesiapan alat dan bahsesuntu
hari ini.
Menyampaikan Sambutan dan pembukaan ole  Fasilitator mempersilahkan kepada perwakilan - Penye
sambutan & harapan BPBD tuan rumah dan penyelenggara dan/atau BPBD untuk memberikar lenggara
penyelenggara kepac penyelenggara sambutan sekaligus membuka acara training.

peserta sekaligus
membuka acara
pelatihan.

21
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: : : . Materi yang

09.15

10.20 Perkenalan

(65

10.30
10.45

10.45
11.30

Sesi 1.

Sesi 20rientas Peserta memahami

Pelatihan

Bagian 1:
Tujuan
Pelatihan

Peserta saling

Perkenalan peserta dan semu

mengenal sehingga yang terlibat

mencairkan suasana
sekaligumerangsang
kreatifitas sejak awal

tujuan pelatihan.

Tujuan pelatihan:

skema pelatihan serta tinc
lanjutnya.

2. Peserta memiliki pengetah
mengenai tsunami dan
bahayanya

3. Peserta memahami
pengaturan peringatan lok

4. Peserta memahami Rencar

Evakuasi lokal

5. Peserta mampu menyampa

materi mengenai topik 1, 2,
kepada peserta sosialisasi
masyarakat

1
f

Facilitator membuka sesi dengan salam dan I FC1.Perkenalan
memperkenalkan tim fasilitator dengan singkat. 1 Metaplan
Fasilitator mengajak semua yang hadir di ruangan § Spidol
memperkenalkan diri, mi@myampaikan instruksi di Fi

Perkenalan.

Peserta diberi waktu untuk menyiapkan kartu
perkenalannya.

Sesudahnya peserta satu per satu menyampaikan
identitasnya, fasilitator membantu menempelkan di
atau kain tempel. Pisahkan kartu harapan.
Setelaheamua berkenalan, fasilitator melakukan kla:
kartu harapan dan merekapnya, sekaligieshmei
kelas agar harapaarapan tersebut tercapai selama
pelatihan.

Rehat Kopi

TujuanFasilitator menjelaskan tujuan pelatihan denga FC2. Tujuan peldtan
1. Peserta mengerti konsep ¢ flipchart (Fg).

Rekome
ndasi:
Diampu
oleh
Lead
facilitator



: : : . Materi yang

Bagian 2 M ®eserta mengetah Agenda pelatihan, yang disajik § Fasilitator menjelaskan agenda pelatihan yang aka  MP3.Agenda Rekome
Agenda agenda apa yang dalam tatandartu dengan kode untuk mencapai tujuan pelatihan dengan metaplan Pelatihan ndasi:
Pelatihan akan dibahas warna yang berbeda untuk ma  yang telah tertempel rapi pada kain tempel. Beri tel § kain tempel Diampu
selama 3 hari yang sifatnya berbeda. Perbec pada: oleh
H @asilitator yang bisa dibuat meliputi: f Bahwa agenda tidak diberikan jam yang ketat kare| Lead
mengklarifikasi ~ q  Sesi pengantar metode pendidikan ordenyasa yang digunakan facilitator
tujuan pelatihan  q  sesj input dengan fasilitatc ~ membawa implikasi pada implementasi jadual.
dengan harapan berperan lebih dominan 1 Bahwa tiap sesi memiliki penekanansediii
peserta f Sesidengan diskusi/masu  (Sedapat mungkin tunjukkan dengan warna kartu
peserta lebih dominan metaplannya): ada.yang_ lebih berupa input dari fas
. . ada yang berupa diskusi pesiameada yang berupa
9 Sesi perencanaan tindaktla praktik.
I Fasilitator menjelaskan kepada peserta bagaimana
peserta akan atau telah diakomodir dalam agenda
pelatihan.
Bagian 3: Kelas menyepakati  Norma kelas 1 Buat buzz group. Fasilitator membagikan 3 metapl: § Metaplan
Norma norma bersama. dengan warna berbeda kepada maassgy kelompok. q Spidol
yang
bolerdan tidak Tentukan warna apa untuk norma yang boleh dan
tidak boleh.
kel o Fasilitator mengajaserta untuk menyepakati
norma yang boleh dan tidak boleh dilakukan <
proses belajar di kelas.
0 Tiap group berdiskusi 3 menit lalu menyur@ba
norma.
1 Kelompok membacakan kartunya secara bergiliran
fasilitator memimpin diskusi penyepakatan dengan
melakukan klastering atas kartu peserta.
Bagian 4: Terdapat pembagian Pembagian tim Fasilitator membagi peserta dalam jumlah yang sama § FC7. Rekome
Pembagian tugas di antara peser komunitasbmmunity team community teallVartawaignergizet ogistics-asilitator Pengelompokan ndasi:
tugas tim untuk membantu (wartawarenergizetogistics menjelaskan tugas dan jadwaldimamunity tea@ontoh: peserta untuk Diampu
komunitas kelancaran pelatihan. danpenyepakatan aturan umui (perhatikan, fasilitator sering salah di sini) Kggmmpok Community team  oleh

bertugas sebageartawan hari pertameaarti bertugas Ll
menyajikan review materi padd hari k2

FC7a Tugas tiap tir Lead
komunitas facilitator

23
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Materl yang

11.30 Sesi 3. FCA4. Grafik absorp‘
12.00 Metodologi membaca/mende
Pelatihan dan ngarkan/ mengalan

Peserta memahami  Moderasi dan Visualisasi
metodologi dan aspe  metode
penting dalam membaca/mendengarkan/

i Fasilitator menyampaikan materi hé&edagéipchart
yang telah disediakan.
Fasilitator berdiskusi dengan peserta pengalaman 1

Tipspraktis penyampaian materi mengalami vs level absorps  penjelasan yang diberikan. 1 F5. Kegunaan
mengenai aspe untuk orang dewasa 9§ kegunaan visualisasi visualisasi
dan metodolog I MP9. Prinsip POD
dalam Pembelajaran Orang Dewasa: 1 MP10 Bagaimana
penyampaian f Nobody knows everything, menyampaikan
materi untuk everybody must know pesan
orang dewasa something.
i Bagaimana menyampaikan
pesan dalam pendidikan ori
dewasa.
12.00
13.00 ISHOMA
13.00 Sesi4Konsep Peserta memahami: Materi tentang: 9 Fasilitator memberikan pengantar bahwa Indonesic  Banner 3 Langkah
13.30 Kesiap siagaar § Apa yang dimaksL § Risiko bencana, sebagai fisuper marketnya bencana Tanggap Tsunami
( 30 Tsunami+ 3 dengan bahaya de kombinasi adanya bahaya ( dapat di temukan. Ajak peserta untuk menyebutkar § Banner Pendekatat
Langkah risiko tsunami kerentanan di lokasi tertenti kejadian bencana yang mereka ketahui. Pastikan n Terstruktur
Tanggap { Seperti apa Peserta memahami konsep menyebkan tsunami salah satunya. 1 LCDLaptop
Tsunami multilevel approac  bahaya, risiko, kerentanan,  Fasilitator menjelaskan keksem s e p 6 b a h q Flipchart kosong

untuk membangur
kesiapsiagaan i
tsunami

Mengapa peserta
KaTsumi harus
memahami ini T

contokcontohnya.

Manfaat sistem peringatan
yanghaik setelah adanya
pengetahuan tentang risiko
bencana.

Pendekatan terstruktur dale
membangun kesiapsiagaan
tsunami: Diagram 3 Warna
(utamanya bahwa sudah ac
rencana evakuasi sebagai
referensi pada tingkat ini).

6kerentanand, Odbdkapasita
memahami risiko bencana dan upaya mengurangir

9 Catat kata atau istilah dalam tsunami di papan daft
bila ada usul istilah baru atau tambahan dari peser
tuliskan.

1 Fasilitator menjelaskan pendekatan berjenjang dal:
mewujudkan kesiapsiagaan tsunami yang terpusat
masyarakat. Perlihatkan posisi pelatihan KaTsumi
pendekatan berjenjang yang nkamugalanjutan dan
berkaitan dari beberapa proses yang berlangsung
sebelumnya. Sasaran akhirnya adalah bagaimana

untuk brainstorming
konsep dasar
bencana



: : : . Materi yang

1 Materi 3 Langkah Tanggap dan rumah tangga memiliki kesadaran, pengetahuz

Tsunami dan tugsama mampu bereaksi dengan tepat sesuai dengan pros
Katsumi dalam yang disepakati.
penyebarluasannya. 9 Terkaitdemgn A Pr os e dur oDiggrand a

Terstruktujelaskan tentang dibuatnya materi eduka
publik 3 Langkah Tanggap Tsunami dari BMKG. Tt
display 3 Langkah Tanggap Tsunami, sampaikan k
masikmasing langkah akan dijelaskan secara spesi

13.30 Sesi5Topik I: Peserta memahami Pemutaran film dan pengantar § Sebelum pemutaran film, fasilitator mengingatkan p» CD 10 Menit Kehidupe

15.00 Tanggap kejadian tsunami, 20 menit untuk mencatat hal penting, karena setelah pemut #1
. Gempa peristiwa theberapa Pemutaran film 10 menit akan ada pergaarpertanyaan. g
90y (Tsur?ami dan kota/negara kehidupan CD no. 1, Tsunami perigaarp g SRR
Bahayanya) Bahayanya
Peserta mampu Diskusi kelompok & presentas { Fasilitator membagi peserta mefjadildmpok untuk 9 FC. 12Instruksi
menjelaskan menger 3® mendiskusikan pertanyaemanyaan kunci, berdasark petanyaan setelah
bahaya dan kerentan Pertanyaan panduan kelompo materi dalam film. film
tsunami 1 Bagaimana terjadinya 9 Instruksi kerja kelompok sepdatind=C. 1 Kertas FC kosong
tsunami? T Penjelasan kerja kel omp untukmenulis
I Apahubungan gempa & 9 Waktu diskusi 5 menit. highliglitpenekanan
tsunami? f Di skusi hasil (206): pe tiapkelompokyang
f Apatandtanda alam pertanyaan demi pertanyaan. Setiap kelompok berbeda
datangnya tsunami? menyampaikan jawaban mereka untuk satu nomor
I Bagaimana pola danobiri fasilitator memandu pembahasan.

tsunami di Indonesia?

Pengayaan 9 Pesertamampu Muatan dalam PPT Tsunami & { Sajikan PPT Tsunami dan Bahayanya, lakukan sec 1 PPT13.Tsunami &

Materi menjawab Bahayanya: 20 menit interaktif. Bahayanya
pertanyaan i Sajikan secara selektif. 1 LCD
terhadap materi 9 Periksa pemahaman peserta dengan sesekali men § Laptop
edukasi Tanggap pertanyaan, kaitkan dengan film yang telah ditontol
Gempa. sebelummy

i Peserta paham
reaksi awal yang
harus diambil ketik
terjadgempa.
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Sesi 6. Peserta tahu Debriefing Tsunami & 1 Fasilitator memperlihatkan Lembar Balik (LB) seba § Lembar Balik6l
Debriefing bagaimana Lembar Bahayanya: 20 menit bantu dalam sosialisasi di masyarakat. { Banner 3 Langkah
Tanggap Balik digunakan dalai § Pendalaman tentangteri  § Berikan contoh menggunakan LB dengarianemater Tanggap Tsunami
Gempalengan pertemuan sosialisas edukasi Tanggap Gempa pada Hal.-6.

demonstrasi 1 Demonstrasi penggunaan § Fasilitator mengaitkamdnstrasi penggunaan LB del

penggunaan Lembar Balik bagian Tanggap Gempa dari 3 Langkah Tanggap 1

Lembar Balik dan dengan diskusi isi film sebelumnya.

1 Undang peserta untuk mengajukan pertanyaan bile
yang kurang jelas.

9 Berikan pertanygaertanyaan juga ke peserta untuk
mengecegemahaman mereka.

15.00 .

15 20 Rehat Kopi

15.20°  Bridging 1 Mendebrief metod § Highlight tentang metode y 1 Bangun kembali energi peserta. Banner 3 Langkah
15.30 yang digunakan dipakai untuk menyampaik § Fasilitator menunjukkan dua metode yang dipakai Tanggap Tsunami
(10 untuk topik Tanggap Gempa: topik 1: melihat film & berdiskusi, presentasi deng

serta diskusi interaktif dengan menggunakan Lem
Balik. Ingatkan para kader bahwaatissss yang

sebenarnya, karena pertimbangan waktu dan fasi
kemungkinan hanya salah satu metode yang sem
digunakan. Minta peserta untuk mulai membayan

sebelumnya. a) film,

il Mggﬁekr;ka: dzena b) presentasi dengan Po\
; tpk it Point, yang bisa
peserta terkal dilakukan di tempat

dengan Konsep 3 "
Langkah Tanggap tseerlrgoplztht’ertentu, Ll bagaimana melakukannya.

Tsunami c) diskusi interaktif denge i Perlihfatkan kepada peserta pc_)sisi materi sebelunr
LB. materi yanakan menyusul berikutnya sehubungan
dengan 3 Langkah Tanggap Tsunami.
I Pengantar ke Topik 2
Tanggap Peringatan.



Materl yang

15.30 Sesi 7Topik 2: q Peserta tahu

16.00
(30

16.00
16.15

Tanggap
Peringatan
(Presentasi
pengaturan
rantai
peringatan di
daerah
setempat
(kab/kota)

Sesi 8.
Energizer:
Komunikasi
Searah

tentangistem
Peringatan Dini
Tsunami di 1
Indonesia

9 Peserta memahan 1

pentingnya sebuatl
sistem yang 1
mengatur
peringatan dini
tsunami di tingkat
lokal |
(kabupaten/kota/
desa)

Membangkitkan
kembali energi
peserta
Menggarisbawabhi
perlunya komunike
dua arah untuk
mencapai
pemahaman dan
kesepahaman.

Materi Tanggap Peringatal § Pergunakan LB Ha® @ntuk mengantarkan materi it  Lembar Balik

dalam 3 Langkah Tanggay
Tsunami

Apa saja peralatan peringe
diri tsunami setempat.
Bagaimana sistem peringa
dini setempat bekerja.
Bagaimana informasi
didiseminasikan sampai ke
tingkat masyarakat yang
potensial menerima dampi
Isi peringatan dan arahan
pemerintah daerah kepade
masyarakat.

Isi peringatan di media
nasional (tampilan di medi:
TV nasional & makna statt
ancaman tsunami)

=) =)

Menyusul penjelasan di Hal. 7 tentang peran BMk
jelaskan bahwa BMKG memegang mandat tentan
peringatan dini di Indon@iia.dipandang perlu, jelas
tentang konsepdto-endyang diterapkan InaTEWS.
Minta bantuan BPBD setempat untuk menjelaskar
singkat tentang bagaimana peringatan BMKG dis
dan dapat menjangkau masyarakat berisiko dan a
isinya.

Jikatidak ada yang mempertanyakan, jelaskan bat
kadangadang rantai peringatan tidak bisa bekerja
dengan ideal. Bagikan Flyer 3 Langkah Tanggap -
Minta peserta untuk memperhatikan Hal. 3 (bagial
sebelah kanan). Pahami bersama.

Ajak pesertaelihat Hal. 2 (bagian dalam sebelah k
jelaskan tentang makna status ancaman (sehubur
dengan perkiraan ketinggian gelombang di tepi pe

Games & Pemaknaan: Komun Games
Searah

Fasilitator memilih saslunteedalam latihan dan
menjelaskan cara kerja latihanvoadseer.
Fasilitator membagikan kartu metaplan dan spidol
peserta lain dan menjelaskan agar para peserta le
mengikuti apa yang disampaikandoleteer.
Volunteedtapat memulai instruksinya.

Setelah satu putaran selesai, peserta diminta untt
memperlihatkan hasil gambarnya.

Untuk putaran-Revolunteeyang pertama ikut dalam
latihan putaran-Redan fasilitator menuaplinteeke

2 untuk metakan hal yang sarasilitator membagik
lagi kartu metaplan dengan warna yang berbeda.
yang pertama diletakkan di depan kursi masing m
dengan posisi terbadlé&kukan putaranXe

9 Flyer 3 Langkah
Tanggap Tsunami

1 PPT Sistem
Peringatan Dini
Tsunami lokal (bila
ada)

1 MP 14 Atdnformasi
dari BMKG ke
Masyarakat

T MP 15. Soal untuk
Latihan Komunikas
Searah
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Debriefing

9 Fasilitator menanyakan pada semua pesertapente
yang telah mereka alami? Apa yang mereka rasal
ketika mendapatkan perintah/instruksi tanpa bisa
berkomunikasi/ bertanya/ mgkisadreubuh dil?

9 Bagaimana dengasiunteet yang telah mengetahui
gambar dimaksud tetapi harus mengikuti irstruksi
voluntee2?

 Bagaimana dpluntee? yang telah merasakan
diberikan instruksi tanpa bisa komunikasi dan dia
sekarang harus memerankan hal yang sama?

i Fasilitator mengajak peserta menarik pelajaran dz
permainan ini untuk keperluan komunikasi merek
masyarakat kelak.

16.15 Sesi9Topik 3: | Peserta memahan § Tanggap Evakuasidari3 § Fasilitator mengajak peserta untuk melihat bagian § Flyer 3 Langkah

16.45 Tanggap bagaimana kita Langkah Tanggap Tsunan Tanggap Evakuasi dalam Flyer 3 Tanggap, beri Tanggap Tsunami
( 3 0 Evakuasi menyiapkan diri Rencana evakuasi setemp kesempatan peserta untuk mefigkiryang kurang 9 Lembar Balik
menghadapi jelas (50). { Peta & prosedur
gempabumi dan 1 Ajak peserta untuk membaca bersama LBLHal. 1l  evakuasietempat
tsunami Perhatian: siapkan penjelasan terkait apakah dan ukuran besar
I Peserta memahan bagaimana penduduk telah dilibatkan dalam peny § Salinan peta &
isi rencana evakug rencana evakuasi setempat (Hal. 12), sesuai deng prosedur evakuasi
1 Peserta mengetah sebenarnytrjadi. untuk setiap pesert
rencana evakuasi i Minta BPBD/Pokja menyajikarvielRencana
yang telah dibuat Evakuasi yang ada. Bila ada lebih dari satu peta, |
untuk daerahnya simbaokimbol yang ada di dalamnya serta prosedu

secara umum (156) .

16.45 Pengantar tuge Peserta memahami Instruksi individu untuk presen § Fasilitator menjelaskan pada seluruh peserta untuk § Peta dan prosedur

17.00 presentasi tugas presentasi yani rencana evakuasi setempat: melaksanakan tugas individu seperti tertulis pada F  dari rencana
. Rencana akan disampaikan pa  Siapkan presentasiAnda § Ti ap peserta diberikan evakuasi yang akar
(156 ] 3 ; g : . :
Evakuasi Hari ke tentang peta rencana evakt persiapan individntuk melakukan presentasi pada digunakan di
dan prosedurnya, termasuk keesokan harinya. komunitas (Masing

pengaturan peringatandi Peserta di arahkan unfoimk masing pesertasat
tingkat desa. yang akan dipresentasikannya. 1 FC16.Instruksi kerj



Maten yang

1 Kerangka presentasi: Bentuknya bebas, fasilitator dapat memberikan cor ~individu

Di manakah daerah contoh tentang memori eksternal ini.
bahaya, di mana daerah § Fasilitator menunjuk yamrge s ent as i ma
aman? 9 Fasilitator melakukan debriefing dan memberikan ¢

V Di mana tempat berkum|  bagaimana menyampaikan rencana evakuasi.
terdekat?

V Bagaimana prosedur Catatan untuk fasilitator:
evakuasi yang telah Bila desa diwakili oleh beberapa orang, minta setiap d

disepakati di desa Anda’ membagi menjadi subtopik yang bertiealaya isi peta
V Bagaimana pengaturan evakuasi (zozana), jalur evakuasi, dan prosedurnya.
peringatan dini tsunami
desa Anda yang telah
disepakati? Apa saja
saluran informasi yang a
digunakan (telah
disepakati)?
9 Bentuk presentasi bebas,
namun sesuaikan gan
fasilitas yang kemungkinan
di lapangan nanti.
T Waktu present

17.00° Penutup Peserta mengevaluas § Apa yang paling menarik he § Minta peserta menempel kartu metaplan evaluasi s FC17Smiley
17.10 training hari ini ini?Tulis di metaplan mengisi Smiley Evaluation, tugas perorangan.
9 Smiley evaluation 1 Ingatkan bahwa kelonmeoieweakan bertugas besok

pagi memimpieview

19.00° Pendalaman  Memberikan perspek Pemutaran Film Budi Jadi Sun § Film diputar 9 Film Budi Jadi
20.00 (jika yang lebih luas kepac 91 Diskusi: Sunatan
memungkinkar peserta mengenai 0 Bagaimana pendapat peserta teiitamga? i Laptop
kesiapsiagaan di Apakah ini realistis? i LCD
masyarakat. 0 Apakabh film ini bisa diputar di komunitas mer § Speaker

1 Sesudah sesi, ingatkan peserta untuk menyiapkar
masingnasing.
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Hari 2

08.15
08.45
(306

08.45
09.00
(150

09.00
10.00

10.00
10.15

Sesi 1Morning
news
Pembukaan

PengantaSesi
2.Pengantar
Presentasi
Individu

Sesi 2
Presentasi
rencana
evakuasi (tanpi
umpan balik)

Peserta mengingat

A

kembali dan semakin A
memahami materi ya A

telah diberikan

Peserta memahami
jalannya latihan

A
A

Laporan kelompaiewer

Evaluasimiley
Program hari ini

1 Penyajian kelompekiewemaik tentang materi maup

1

1

Teknik memberikan feedba

Urutan presentasi

1 Peserta memahan Peserta berlatih menyampaika q

rencana evakuasi
yang telah ada di
desanya

9 Peserta dapat
menjelaskan
rencana evakuasi
dan pengaturan
peringatan yang

berlaku di desany:
dan menggunakar

saluran informasi
apa saja

rencana evakuasi tsunami di

depan masyarakat.

f
f

evaluasi dari peserta

Penekanan fasilitator sekaligus mengundang apabi
ada peserta yang ingin menyampedicirackintuk hari
pertama.

Penjelasan fasilitator tentang agenda hari ini.

Fasilitator menyampaikan tata cara menfbedkank
secara singkat, prinsipcd@drete, concise, constricti
dan pada saat menerima dlisBtn{isten dan listgn

t er masuk Dfedillsackdan Donot
Jika kelas akan dibagi menjadi dua kelompok, laku
pembagiannya, dan masiaging kelompok diminta
menuju lokasi yang ditentukan.

Pada setiap kelompok peserta diundidokatiedesa
untuk mendapat giliran.

Ti ap peserta presentasi
10 orang akan makan wak
Peserta yang tidak presentasi memifeeitlaackkartu
putih untuk yang sudah-bkédctu kuning untuk yang g
diperbaikijiap orang minimum 2 kartu putih dan 2 k
kuning untuk feedback substansi dan kapasitas fas
Bila waktu tidak memungkinkan untuk presentasi s
setidaknya setiap kabupaten/kota terwakili. Bila ser
dapat terwakili, akan sangat baguseataberikan
presentasi yang lebih variatif.

Setelah semua selesai, ajak peserta untuk rehat dt
sesudahnya berkumpul kembali di kelas utama.

Rehat Kopi

il

1
1

f

1
f

f
f
f

Paparsmileyhari 1
Papan program

FC18.3C dan 3L
FC19.Do6s a
Dondéts Fe
Pembagian kelomp
(bila perlu)

FCDo 6 s
feedback

FC. Tata cara
memberikan
feedback3C) dan
meneriméeedback
(3L)
Menyesuaikan
kebutuhan peserta
Metaplan untuk
feedback

Spidol

an

Ada
fasilitator
utama
dan 1
atau 2
asisten
sebagai
time
keeper
dan
pengumg
ul kartu
feedback
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Peserta mendapatkal § Feedback oleh fasilitator

10.15
11.00
(306

11.0Q
12.00
(606

12.00
13.00

13.00
14.00

Sesi 3Umpan
balik atas
presentasi

Sesi 4.
Pengaturan
prosedur
evakuasi di

tingkat keluargi

Sesi 5.
Persiapan
Fasilitasi Forun
Sosialisasi

Bagian 1:
Bridgin

umpan baldtas

presentasinya baik d:
sisi substansi ataupu
fasilitasi

Peserta memahami

prosedur yang mungl|
dilakukan di tingkat
paling kecil (keluarga

9 Feedback oleh peserta

9 Pentingnya prosedur dalam
keluarga

1 Kesepakatdresepakatan
yang lazim diperlukan dalar
rencana evakuasi keluarga

9 Adaptasi yang bisa dilakuke
tingkat masyarakat (bila wa
memungkinkan)

1
f

1
f
f
f

f

f
f

Mengingatkan kembe Bridge: mateariateri yang sudal
peserta tentang desa disampaikan, tugas yang akan

pelatihan dan tugas
mereka

dijalankan

Fasilitator menanyakan sdtashlightapa yang telah Kertas FC kosong
dirasakan oleh tiap peserta yang melakukan presel § Kartu metaplan has
Fasilitator memberikegdbackintuk tiap peserta baik penulisafeedback
dari sisi substansi ataupun kapasitas fasilitasi. daripeserta
Feedbackiga diberikan oleh peserta yang lain.

Feedbac#iberikan secara pleno termasuk klarifikas

tanya jawab.

Brainstorming: apa perlunya pengaturan prosedur « § FC20: hstrukdbuzz
di tingkat keluarga? group

Peserta dibagi secarazgroupuntuk mendiskusikan ¢ § Flipchart kosong
saja yang perlu disepakati sebagai prosedur dalam untuk brainstorminc
keluarganya. |
Tunjuk satu atau dua kelompok untuk menjelaskan

keluarganya.

Fasilitator merekap dengan flipchart.

Bila waktu memungkinkan, tanyakan: Apa dajsayan

dilakukan masyarakat untuk dapat melakukan adag

dengan wilayah mereka yang rawan tsunami?

Alternatif: buzz group bisa diminta menuliskan hasi

diskusinya dalam metaplan, kemudian fasilitator mu

dan melakukan klastering (metode workslzopkaetug.

ISHOMA

Fasilitator menunjuk pada banner pendekatan terst Bannestructured
dan skema pelatihan. Fasilitator mengingatkan ken approach
peserta tentang desain pelatihan dan informasi me

tugas merekagrngan merujuk ke bametti level

approactrasilitator juga bisa menggunakan slide Sl

Pelatihan menjelaskan peran KaTsumi dalam skern

Fasilitator mengantarkan ntatdinoxpahwa sementar:

pada hari pertapesertdelajar tentaigjsosialisasi,

siang ini kelas akan betejsiangarasosialisasi
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Bagian 2: Peserta mampu Langkaltengkah persiapan 1 Fasilitator menjelaskan panduan yang sudah disiay  Panduan Persiapar
Persiapan merancang event pertemuan sosialisasi membahas garis besar isi panduan persiapan sosii  Sosialisasi (jika
umum sosialisasi dengan be dengan peserta. belum dibagikan di
pertem.uan _ 9 Fasilitator membahas bersama peserta contoh ske awal)
sosi al.i sosialisasi dan agga saja yang perlu dipersiapkan. 9 Flipchart kosong
Lakukan secara inkgifa
Bagian:3 Peserta mulai 9 Fungsi dan manfeeticana § Perkenalkan fungsi dan manfaat rencana moderas  Panduan Persiapar
Rencana membiasakan diri moderasi 1 Paparkan fornmabderation pleseperti dalam Pandua  Sosialisasi
moder as merencana_kan suatu 9 Format rencana moderasi Persiapan Sosialisasi. Bahas bersama peserta ma:  FC21.Rencana
event/pelatihan dalan § Cara membuat rencana masing kolom yang ada fapgsi dan manfaatnya. N
bentuknoderation pla i i i bi Moderasi kosong
p moderasi 1 Sampaikan cara membuat rencana moderasi, bisa K el
derasi) X . ) . untuk mengerjakan
(rencana mo menggunakanmindmappinmtuk menbuatitlinée isi
. - . contoh bersama
per sesi, baru disalin ke dalam format atau bisa del
. . - sama
curah pendapat dari semua anggota tim fasilitator
1 Kerjakan sebuah contoh beaigaeserta.
14.00 Sesi6. Peserta memahami  Kerja kelompok mempersiapk: Lakukan briefing untuk kerja kelompok sbb.: 1 FC22 Instruksi kerj:
15.00 Pengantar kerji tugasnya untuk gladi esok hari. N : kelompok Gladi
( 60 kelompok Glad melakukan gladi/ } 9 Peserta dibagi berdasarkan kedekatan asal wilayal 1 Panduan persiapar
s ° . FC Instruksi: desa/kec/kab/kota TR
Sosialisasi rehearsalosialisasi 0 kelonok maksi s sosialisasi
pertemuan pertemuan masyarak Berdasarkan skenario yang T Tiap €lopk maksimum terdiri demata_ng. 9 Alat Bantu Sosialis:
masyarakat  esok harinya diberikan kepada kelompok Ar T Peserta diminta untuk melakukan gladi selama 30 1 = "1 a0 dibagika

persiapkan pertemuan sosialis untuk keseluruhan Topik (1,2,3). Yang membedake

shb: peta rencana evakuasi dan pengaturan peringatan

berdasarkan pada desa masaging.

Peserta menyuswsdin acara mulai dari awal sd. ak

sosialisasi menurut hasil musyawarah dalam kelorr

Desain ini dituangkan dalam sebuah rencana mode

yang disajikan dalam flipchart dan harus dipampan

kelas sebelum Gladi dimulai.

91 Tiap kelompok akan digaizu ditetapkan oleh fasilita
sesuai karakteristik tempat bertugasnya nanti) untu
melakukan sosialisasi dengan target group yang be
karakteristiknya, misalnya:

9 Susunlah rencana moderas
dalam sebuah flipchart. Il

9 Bagilah tugas di kelompok
Anda untuk melakukan
presentasi

T Waktu Anda 3
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U Untuk masyarakat pantai (massal, jumlah besar)

U Untuk sekolah

U Untuk kelompok kéeKK, sekitar 20 orang)

U Untuk kelompok para nelayan berkisar 40 orang

lingkungan Pasar TPI

1 Kelompok diminta menggunakan Lembar Balik seo
mungkin.

1 Kelompok yang tidak presentasi akan bertugas:

U Memberikdieedbacktas apa sudah baik (seluruh
anggat kelompok wajib memberikan penilaian a
presentasi kelompok yaitu untuk aspek positifny

U Memberikdeedbacktas apa yang masih perlu
diperbaiki

U Aktif bertanya kepada kelompok presenter dan ¢
olah berperan sebagai masyarakat yang meneri
sosialisasi

1 Minta peserta membuat rencana sosialisasi bersan
kelompoknya. Ingatkan peserta untuk menyebutkal
sosialisasinya.

9 Beritahukan kepada kelompok waktu mereka harus
menyajikan materi pada Ha2j Kan waktu persiapan
yang akan diberikithinta kelompok mencari waktu st
kapan mereka akan berembug di luar waktu yang ¢
(misalnya, apakah sesudah penutup hari ini, atau k
pagi sebelum sesi dimulai).

9 Akhiri pengantar kerja kelompok dengan pembagia
Lembar Balik, Poster dan Kamik alternatif alat pere
dalam sosialisasi.

15.00 Rehat kopi
1530

15.30 Lanjutan kerja Idem Idem Idem Idem
16.30 kelompok
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16.30 Sesi7.

( 2 0 Habits

16.50 Penutup
17.00

Peserta menyadari Permainan Bad Habits
16.50 Permainan Bac kebiasaan buruknya

dalam presentasi dar
mulai berpikir untuk
menguranginya.

Peserta mengevaluas q
pelatihan Hari-Re

Flash light: apa yang
dirasakan oleh peserta hal
ini?

Smiley evaluation

Menggambar individu:

1
f

=) =

=) =

Masingnasing peserta akan mendapat-kertas
berbentuk lingkaran kecil.

Buatlahli dalam lingkaran tersebut, minta peserta
menggambar atau simbol yang menggambarkan ke
buruk ybs. dalam melakukan presentasi.
Coretlah gambar/ si mbol
Masingnasing boleh membuat lebih dari satu gamb
Semakin baak seseorang dapat mengevaluasi kebi
buruknya, semakin baik.

Tulis nama Anda di belakang kartu.

Waktu Anda 5 menit untuk membud learfBadu  fi
Habith t er sebut .

Permainan interaktif dan partisipatif

1

1

il

il

Setelah kartu diacak, dikembalikan lagi patdeqesa
asal, peserta diminta untuk memberikan komentar
gambar yang diterimanya dan si empunya gambar
mengkonfirmasi artinya. Secara bergiliran hingga w
habis.

Jelaskan di ujung bahwa sebagai kelompok kita dir
saling mengingatkan, agaagaan buruk anggota
kelompok dapat diminimalkan.

FC23 Instruksi
permainan Bad Habits

Fasilitator Abheat amgakida Y FC24.Smiley

peserta menjawab dengan satu kalimat singkat. Fa
mencatat di FC.
Peserta mengssniley evaluation.

evaluatioHlari ke

1 FC25. iAp:

Anda rasakan hari
ini ?20
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Hari 3
08.00 Sesi1Morning Peserta mengingat A Laporan kelompekiewer Penyajian kelompekiewerbaik tentang materi maup  Paparsmileyhari 1
08.30 news kembali dan semakin A Evaluasmiley evaluasi dari peserta 1 Papan program
( 3006 Pembukaan  memahami materiya A Program hari ini 1 Penekanan fasilitator sekaligus mengundang apabi
telah diberikan ada peserta yang ingin menyampedirackintuk hari
pertama.
9 Penjelasan fasilitator tentang agenda hatri ini.
08.30  Sesi 2Gladi Peserta mendapatkar Tiap kelompok mempresentas § Semua bahan yang akan digunakan dalam gladite  Metaplan kuning  Fasilitato
10.30 /presentasi pengalaman secara tepat v dikumpulkan terlebih dahulu untuk hal yang sud: rdibantu
sosialisasi menyajikan materi  keseluruhan tugasyaiiberikan 9§ Setiap akan maju, kelompok diundi siapa yang aka  baik, metaplan putil 2 asisten
pertemuan untuk pertemuan seperti pada FC. Fasilitator mendapatkan giliran berikutnya termasuk yang mel  untuk hal yang perl sebagai
masyarakat  sosialisasi di menyampaikan feedhayk pemberi feedback dan tim penanya. Dengan demik  diperbaiki time
(3 kelompok masyarakat, dan dalam 106. ondisi seperti ini, semua peserta mendapatkan kes  Spidol keeper
pertama) mendapatkdaedback uncertainty. dan
1 Peserta dalam kelompoknya rasemgasikan sesuai pengumg
tugas dan undian. ul kartu
feedback
10.30 Coffee Break
10.45
10.45 Lanjutan Sesi: Idem Idem Idem \ Ildem Idem
e (2 kelompok)
12.05 Sesi3. Memaknai kegiatan § Kesan peserta dari latihan  Fasilitator menggali dari peserta apa yang mereka\
12.15 Feedback &  Gladi f Kaitan dengan tugas Kader ~ dandapatkan dari latihan Gladi.
Debriefing lapangan ' Fasilitator bertanya apakah peserta mendapatkan
Umum gambaran mengenai tugas mereka di lapangan nai
12.1%
13.15 ISHOMA
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Maten yang

13.15
14.30

(75

14.30
15.00

15.00
15.15
(15

15.15
15.®

Sesi 4.
Mempertegas
komitmen
peserta dan
menyusun
kegiatan tindak
lanjut

Diskusi
klarifikasi

Evaluasi akhir
pelatihan

Penutup

Untukmengingatkan § Tugas Kader sesuai
kembal i pe komunikasi pada waktu
sesuai dengan rekrutmen

kesepakatan antara | Sasarasasaran sosialisasi
peserta pelatihan dar § Dukungan yang akan diberi
BPBD oleh, atau diharapkan dari.
BPBD/Pokja Kabupaten
9 Penjadualan kegiatan
sosialisasi
I Pembagian peran FaTmi,
KaTsumi, narasumber (jika
ada) baik dalam persiapan,
selama dan sesudah kegiat
9 Alat bantu yang tersedia

Untuk membahas Isuisu yang masih kurang jelas
berbagai hal yang dan/atau memerlukan tindak le
kurang jelas baik untt khusus.

materi ataupun perih:

pelaksanaan sosialisi

pertemuan masyarak

Mendapatkan umpan Evaluasi aklgelatihan
balik tentang

penyelenggaran

pelatihan dan usulan

perbaikan

Penutupan secara Sambutan penutupan dari
resmi BPBD/Penyelenggara

il

f
1

Diskusi kelompok (bila perlu), minta peserta secare § Form komitmen Fasih
berkelompok (tiap Desa/dusun) untuk umeRylisterka  tindak lanjut tator &
tugas utama, dan mempresentasikan secara berga q FC kosong BPBD
Fasilitator merekap pada metaplan.

Sepakati pertemuan lanjutan antara BPBD dengan

KaTsumi.

Pelatih mendaftar beberapa hal terkait materi dan t
pelaksanaan yang masih kurang jelas.

Masingnasing didiskusikan, dan dicatat tindak lanjt
diperlukan, bila ada.

Setiap peserta diminta mengisi formulir evaluasi akhjr Formulir evaluasi
dan dapat ditukar dengan USB berisi materi pelatihan

Ceramah Sertifikat Penye

lenggara
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Sesi 1. Perkenalan dan Ice Breaking

Tujuan Pada akhir sesi ini semua pesaitey mengenal sehingg@anggungan menc
serta atmosf kebersamaan antar peserta mulai terbehdligus merangse
kreatifitas sejak awal.

Topik AWhich part of bicycl ebo

Material 1. FC 1:instruksi perkenalan
2. Kertas metaplgrersegi ukuran 10 x 20 wmukmenuliskan nama, a

institgi/pekerjaan, harapan, kekhawdarabagian dari sepeda
3. Spdol, crayon
Waktu 65 menit
Metodologi Pleno kelompok besar

Cara Melakukan

1. Buka dengan memberikan salam, berdoa bersama, dan memberikar
pembukaan resmi oleh penyelenggara.
2. Setelah selesai dengan pembukaan resmi, acara dilanjuthzerkeeadm
peserta.
3. Sediakan di tengah ruangan kartu metaplan persegi beberapa warn
crayon untuk diambil oleh mesisig peserta. Dan bebaskan peserte
menggunakan semua alat yang tersedia.
4. Sampaikan instruksi seperti dalam FC 1.
a. Peserta diminta untuk menuliskan nama kecil/panggilan dan ¢
perwakilan ma Peserta diminta memilih bagian sepedangy
menggambarkan/ terasosiesgahdirinya untuk nantinya menjelas
alasannya.
b. Harapan peserta mengikuti peldithfis dengan cara melanjutkan Kk
et el ah mengi kuti pP(ditulia di kehias meta
kuning).
c. Kekhawatiran peserta mengikuti pelatihan ini (kertas m
horisontal/landscape, satu ide/jawaban pada satu Keatty Sahari
ditulis dengan spidol). Dengan cara melanjutkaa kata A d
sebai knya tidak ada ....0
5. Berikan contoh menulis dan menceritakan dengan perkenalan
(tunjukkan dan ceritakan alasan anda memilih bagian sepeda tsb).
6. Harapampeserta mengikuti pelatihan ditulis pada kertas metaplan dan
pada fasilitator setelah dibacakan pada saat perkenalan
7. Setelah semuamemperkenalkan ,difasilitator melakukan klast
(pengelompokakartu harapan dan merekapnya, sekaligdebmef kela
agar harapdmrapan tersebut tercapai selama pelatihan
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Sesi 2. Tujuan dan Agenda Pelatihan

Tujuan

1.

2
3.
4.
5

Peserta memahamuan pelatihan

Peserta mengetahui agenda apa yang akan dibahas selama 3 hari
Fasilitator mengklarifikasi tujuan pelatihan dengan harapan peserta

Peserta menyepakati aturan atau norma bersama selama pelatihan |
Terdapat pembagian tugas draameserta untuk membantu kelar
pelatihan.

Topik

Tujuargk Agend#@elatihaKaTsumi

Material

arwnNpRE

6.
7.
8.

FC 2: Tujuan Pelatihan

Bagan pendekatan terstruktur

Metaplan 3: Agenda

FC 4Cara belajar dan tingkat ingatan

FC 5Guafik hubungan konsentrasi dan petigitgam visualisasi dan
partisipasi

FC 6Metodologi pelatingaTsumi

FC 7Jadwal tim komunitas

FC 7aTugas tim komunitas

Waktu

45 menit

Metodologi

Pleno kelompok besar

Cara Melakukan

1.
2.

3)
4)

5)

6)

Fasilitator menjelaskan tujuan pelatihan denga(F@p2hart
Fasilitator menjelaskan agenda pelatihan yang akan dijalani untuk m
tujuan pelatihan dengan metaplan (MP) yang telah tertempel rapi pac
tempel. Beri tekanan pada:
a) Yang perlu disampaikan adalah agenda pelatihan ini didesain unt
memenuhi ketuhan pencapaian tujuan dan juga memberikan wak
cukup bagi peserta untuk mengalami (experiental learning). Kare
agenda tidak diberikan jam yang ketat karena metode pendidikar
dewasa yang digunakan membawa implikasi pada imjgléuantasi
b) Bahwa tiap sesi memiliki penekananssdiiii(sedapat mungkin
tunjukkan dengan warna kartu metaplannya): ada yang lebih bert
dari fasilitator, ada yang berupa diskusi peserta, dan ada yang be
c) Fasilitator menjelaskapakia peserta bagaimana harapan peser
atau telah diakomodir dalam agenda pelatihan.
d) Selanjutnya fasilitator pelatihan menyampaikan agenda pelatihe
haridan dimana harapan peskpaterakomaibi
Berikan ruang untuk berdiskusi melieharapan, tujuan dan agenda.
Selanjutnya ajak peserta membuat aturan bRusdrbazz group. Fasilit
membagikan 3 metaplan dengan warna berbeda kepadaagimg
kelompok. Tentukan warna apa untuk norma yang boleh dan yang tic
o Fasitator mengajak peserta untuk menyepakati norma yang bole
boleh dilakukan selama proses belajar di kelas.
0 Tiap group berdiskusi 3 menit lalu menyw3emma.
Kelompok membacakan kartunya secara bergiliran, fasilitator mem
penyepakatan dengan melakukan klastering atas kartu peserta.
Untuk menjaga norma yang sudah diseplddtiirya peserta dibagi d
tim komunitas dan peserta diberikan pemahamam tugasasmasitig

komunitas.
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Sesi 3. Metodologi Pembelajaran Orang Dewasa

Tujuan Peserta memahami metodologi dan aspek penting dalam penyam
dengan pendekatan Pendidikan Orang Dewasa (POD) yang lebih
pada upaya penggalengalaman serta pemahaman melalui pemt
sebaya.

Topik Metodologi POD

Material 1. Metaplan 9: pembelajaran orang dewasa
2. Metaplan 10: bagaimana menyampaikan pesan
3. Metaplan 11: beda fasilitator dan pengajar
4. Flipchart kosong
5. Spidol
6. HO: Prinsiprinsifserta tips dan model P@dafhard copggoft copy

dalam USB

Waktu 30 menit

Metodologi Penyampaian dengan ceramah interaktif dan pembahasan secara ple

Cara Melakukan

1. Sampai kan topi k pertama Aprin
satu pesatu. Diskusikan dan konfirmasikan dengan realita yan
oleh semua peserta. Sampaikan bahwa Prinsip Pembelajaran Or
ini diberikan sebagai referensi dan pegangan bagi para fasili
mendesain dan menyampaikan pelatihan di Keamudian

2. Dilanjut kan dengan topik ked

efektifo. S a madandfasifitatdn lapa akahdikletadl

karena fokus pada persiapan substansi teknis. Materi ini membe
prinsigorinsip yang perluagg dalam menyampaikan pesan. Hal
yang menjadi fokus adalah kenyamanan fasiltiator. Dengan k
kepercayaan diri dan penguakeksakan saray mendukung pros
penyampaian substansi.

3. Untuk memberikan gambaran peran mereka sebagar, fasiia
sebagai pelatih atau pengajar, perlu disampaikan jygrnpifnsligse
yang membedakan fasilitator dengan pelatih atau guru.
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@ Catatan untuk Fasilitator

~ FCA4:CaraBelajar dan Tingkat Ingatan
w

V Diskusi selanjutnya adalah cara pembelajaran seperti apa
meninggalkan bekas atau yang kita ingat cukup lama? Ber
data berikut ini, sangat wajar bila kita ingin mendapatkan p
pembel ajaran yang opti mal
l angsung sendirio. Akan uke
menghindari kebosanan, pergantian -metode pembelajaran
juga akan memicu penyerapan materi.

V Visuafiasi digunakan untmkmbantu konsentragmbantu
suasana lebih dingmisnstrukturisasiemperjelas titik berat;
memperjelas keterkajitaembangkitkan rasa mepmigbantu
adanya garis merhisa megacu ke bagimagian yang lalu
membantu asosiasi dan mengaitkan dengan hal yang lain.

asi

(@ Catatan untuk Fasilitator

Grafikni dibangun berdasarkan data empiris yang dicatat oleh tim MOVE dari InWeata®hbisazikites|ifiat

perbedaan antara pelatihan biasa (misal dengan metodologi ceramah) dan pelatihan dengan visualisasi dan
partisipasi. Pada pelatihan biasarkoas peserta akan terus menurun, bahkan mut@nitenvel dan mulai

menit k&5 peserta sudah bosan dan meninggalkan pengajar dan materinya lalu mulai sibuk dengan kegiatan masi
masing. Sedangkan pelatihan dengan visualisasi dan partisépasidrideongessi peserta untuk tetap aktif

Walaupun ada penurunan konsentrasi, akan tetapi dengan adanya visualisasi dan partisipasi, konsentrasi ini bisa
diangkat kembali. Hal ini membentuk siklus konsentrasi yang tetap optimal sepanjang pemberian materi.



(@ Catatan untuk Fasilitator

Untuk memancing diskusi, bisa ditadylkam apa konsep pendekatan pembel aj_aga

i111i506 1

i1il1lme

Jawabannya: partisipasi penuh dari peserta ajar akan meningkatkan gairah kreatifitas individu dan mengaktifkan_hubur
latarbelakang pengetahuan dan pengalaman yang sudah mereka punyai sekarang dengan pengetahuan baru ygagak:
disampaikan. Yardadu harus diingatdan diwléagp d al ah fiseti ap peserta adal ah .n.

adal ah p e sdadkrows;evelythimgevnear yéb o d y Kk (tidaknasla yang talel semiiadeghda
orang pasti tahu sesuatu)
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Orang dewasgasanya merasa cemas bila ada dalam suatu kelompok yang akan
membuat mereka terlihat lemah. Oleh karena itu sangatlah penting untuk memperhatikan
dan mempertimbangkan kebutuhan peserta dalam merancang metodologi
diskusi/pelatihan/lokakarya. Metod@ogad@ggar menyediakan peluang dan

memberikan waktu bagi esaagg membangun kepercayaan diri mereka sendiri dalam
kelompok dan menciptakan suasana agar peserta (orang dewasa) merasa cukup aman
untuk mengajukan pertanyaan dan yakin bahwa merbkana&inYing juga perlu

diingat adalah jangaeminta orang untuk mengasitl terlaldini(misatya bagi
seorangesertapemalun tdpk k8 adé bi cara banyak atau te
peran di awal pelatihan) kecuali mereka sudah salingderggermik

Aturan
kartu

Hurvf kapit
di awal £aja
)
rhL

P)Q‘mm Men‘(ﬂlﬂ\?ﬁlka'\ 1)“‘3“ menulis di

Entalberpidato, memimpin sebuah lokakarya, atau batbicara

lawan satdengan anggota keluarga, tujuan menyampaikan pesan
adalah untuk menjadi komunikator yang jelas dan efektif. Rahasia
komunikasi yang baik adalah ingat bahWeaggaig bicaribih

penting daripada tagié Orang ingin Anda peduli tentang mereka,

dan kbanyakan dari merggininformasi yang jujur dari seseorang
yang mengatakan kebenaran dengan bahasa sederhana.

Semua komunikasbenarnyadalatsatu lawan saerbicara

kepada sekelompok anglerarti berbicara kepada sekumpulan
individuTunjukkan kepada audigahwa Anda peduli dan sangat

ingin membantu mereka untuk melihat makna dan nilai informasi yang
Anda bagi dan bagaimana hal itu mempengaruhi kehidupan mereka.

Selanjutnya demi kepentingan efektifitas visualisasi dalam,peddiihdisampaikan 3 aturan pokok menulis dengan
kartu metaplan.



Pe'bedaan

TStk dor ) —— O

Peviga 7a)-
Pengz{)ar V  Perlu diterangkan pada para peserta perbedaan ar
fasilitator dengan pengajar dosen dan pelatih karer

dasarnya peserta pelatihan akan menjadi fasiltator
masyarakatugasnya mengawal proses yang terjadi
masyarakat untuk peningkatan kegiaas dalam
peringatan dini tsunami. Peran dan tugas seorang
tidak berhenti setelah penyampaian pengtetataunn
tsunami tetapi lebikudpada proses peningkatan
kesadaran dan motivasi untuk membuat prosedur ¢
dalam rangka membea#tan diri.

V Dalam visualisasi diterangkaipedaadengan dosen
dan guru/pelatih yang mempunyai kurikulum terten

Terkalt dgn P . .
Koupersnsl /sl \ di sampai kan dan tugasny

S materi bahan telah disampaikan sesuai kurikulum y
disepakati. Sedangkan umeukjajar lebih berfokus pa
transfer/penyampaian isi substansi bahan yang
disampaikan, dengan tingkat partisipasi dari pesert
minimum.

Pada salah satu kartu yang menjelaskan pel at
malsudnya adalah kebutuhan metodologi pembelajaran. Hal ini penting diperhatikan oleh pelatih, ke
pelatihan adalah peningkatan keahlian/kompetensi, oleh karenanya keefektifan peserta untuk meny
meningkatkan keahlian menjadi fokus utama.
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Sesid. Konsep Kesiapsiagaan Tsunami

Tujuan Peserta memahami kejadian tsunami, peristiwa di beberapa kota/negarz
Peserta mampu menjelaskan mengenai bahaya dan kerentanan tsunam
Peserta mampu menjawab berbagai pertanyaan yang sering diajukan m
bahaya tsunami (utamanya pertanyaan terhadap materi edukasi Tangga
Peserta paham reaksi awal yang harus diambil ketika terjadi gempa.
Topik Konsep Kesiap siagaan Tsunami + 3 Langkah Tanggap Tsunami
Material 1. Banner 3 Langkah Tanggap Tsunami
2. Banner Pendekatan Terstruktur
3. LCDLaptop
4. Flipchart kosong untuk brainstorming konsep dasar bencana
Waktu 30menit
Metodologi Ceramah
Cara Melakukan 1. Fasilitator memberi kan pengant é

bencanaod, Ibencabaadgpatidi temakanaAjak peserta untu
menyebutkan kejadian bencana yang mereka ketahui. Pastikan mer¢
menyebutkan tsunami salah satunya.

2. Fasilitator menjelaskan keksepn s e p 6 bahayadé/ 6an
Okapasitasd, agaimandmamaharki dsiko bericana g
upaya menguranginya.

3. Catat kata atau istilah dalam tsunami di papan daftar istilah, bila ada
baru atau tambahan dari peserta, tuliskan.

4. Fasilitator menjelaskan pendekatan berjenjang dalam mewujuidiggai
tsunami yang terpusat di masyarakat. Perlihatkan posisi pelatihan K
pendekatan berjenjang yang merupakan kelanjutan dan berkaitan de
proses yang berlangsung sebelumnya. Sasaran akhirnya adalah bac
individu dan rumah tanggmiliki kesadaran, pengetahuan, dan mamp
bereaksi dengan tepat sesuai dengan prosedur yang disepakati.

5, Terkait dengan AProseduro pada
tentang dibuatnya materi edukasi publik 3 Langkah Tanggap Tsunan
BMKG. Tunjukkan display 3 Langkah Tanggap Tsunami, sampaikan
masikmasing langkah akan dijelaskan secara spesifik.

Kesadaran Pengetahuan Prosedur
akan ancaman tsunami Risi nami, rencana Penerimaan peringatan &
setempat evakuasi, peringatan dini arahan, evakuasi, dll.

.

Rencana & : Pengaturan
Prosedur Evakuasi Peringatan Lokal

Rencana
Evakuasi d—
Analisis Risiko
Kajian E B

Kerentanan & Kapasitas

Rantai Peringatan Lokal
247, SOP, Penyebaran

Koordinasi, Kebijakan, Kepakaran,
Pelatihan & Pendanaan 247, SOP, Penyebaran

Kebijakan, Pedoman, Riset limiah, Pelatihan & Pendanaan Layanan & Kebijakan
bagi Kesiapsiagaan & Peringatan Dini Tsunami Peringatan InaTEWS



TANGGAP GEMPA

c ¢ Waspadalah, gempabumi yang kuat atau yang berlangsung
) lama dapat memicu tsunami dalam waktu singkat.
' TANGGAP

¢}
Yy GEMPA e Jauhi pantai dan tepi sungai, serta cari informasi apa yang
terjadi.
TANGGAP PERINGATAN

* Dapatkan informasi Peringatan dari BMKG melalui TV Nasicnal,
radio daerah, atau pengumuman di sekitar Anda.

» Jika terdengar bunyi sirine, kentongan, atau peralatan lain yang
/_\c sudah disepakati, segera evakuasi.
TANGGAP

ik
PERINGATAN Peringatan BMKG memberikan STATUS ANCAMAN tsunami
untuk setiap daerah

Status ancaman tertinggi
Warga harus evakuasi!

Status ancaman sedang, namun masih berbahaya
smarus SIAGA Warga harus evakuasi!

Status ancaman rendah
starus WASPADA Warga harus menjauhi pantai dan tepi sungai!

TANGGAP EVAKUASI
‘ k ¢ Setelah gempabumi atau menerima peringatan tsunami,
Eﬁ TANGGAP segera evakuasi ke lokasi yang aman.
EVAKUA

si o lkuti jalur dan rambu evakuasi, jika ada.

¢ Jika lokasi aman tidak diketahui, larilah sejauh mungkin dari
pantai, naiklah ke tempat yang tinggi.

Sesib. Topik 1: Tanggap Gempa (Tsunami & Bahayanya)

Tujuan I OPeserta memahami kejadian tsunami, peristiwa di beberapa k
0 UPeserta mampu menjelaskan mengenai bahaya dan kerentane
O UPeserta mampu menjawab berbagai pertanyaan yang sering d

mengenai bahaya tsunami (utamanya petergakap materi eduk

Tanggap Gempa).
R OPeserta paham reaksi awal yang harus diambil ketika terjadi ge
Topik Topik I'Tanggap Gemga@sunami dan Bahayanya)
Material 1) FC.Z2: Instruksi pertanyaan setelah nonton film

2) CD A10 menit kehidupano volu
3) Laptop dan LCD proyektor
4) Kertas flipchart

5) Spidol
6) PPT13Tsunami & Bahayanya
Waktu 9 Om@nit
Metodologi 1. Penyampaian materi melalui pemutaran Film

Diskusi kelompok

Presentasi hasil diskusi kelompok dan pembahasan dalam ple
Debriefing dan wrap up

Pengayaan materi dengan ceramah

Cara Melakukan Mempersiapkan pemutaran film

DR oA W

Fasilitator membagi peserta menjadi kelompok-kejar@ dntu
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mendi skusi kan mwenitkehi dopabany
Sebelum film/CD diputar peserta dintuftamemperhatikan/menc
secara saksama agar dapat mengerti materi yang disampaika
Trainer mengingatkan peserta untuk mencatat tentang :

a. Bagaimana terjadinya tsunami?

b. Apa hubungan gempa dan tsunami?

c. Karakter tsunami di Indonesia?

d. Apaandrtanda alam sebelum terjadi ts@nami
Setelah pemutaran film dilanjutkan dengan diskusi mengan
pembelajaran dari tayangan film. Peserta diminta untuk &
diskus
Di skusi hasil (206) : pertin
pertanyaa Setiap kelompok menyampaikan jawaban mereka
nomor, fasilitator memandu pembahasan.
Sajikan PPT Tsunami dan Bahayanya, lakukan secar&ajileaia
secara selektif.
Periksa pemahaman peserta dengan sesekali mengajukan
kaitkardengan film yang telah ditonton sebelDalaya.memberik
debriefing dan menutup (wrap up) sesi pendalaman pengetah
tsunami, fasilitator pelatihan meramgibah penting terkait den
penyebab terjadinya tsunami dan gempa seperti mpayerapka
tsunami. Apabila ada pengetahuan lokal terkait dengan pok
ini, seperti karakter gempa seperti apa yang dipercaya me
tsunami (misalnya di Padang gempanya lebih dari 1 menit
berdiri tegak), silahkan diangkat diakamsi ini.




Sesi 1

Bahaya Tsunami

| = —~— P
Kategori Tsunamis

Tsunami jarak dekat/ lokal

Tsunami jarak dekat: tsunami yang terjadi di sekitar jarak 200 km
dari episenter gempabumi

Tsunami lokal: tsunami dengan sumber gempabumi yang dekat,
dengan efek kerusakan kurang dari 200km dari episenter
gempabumi

Tsunami jarak jauh

Tsunami jarak jauh: tsunami yang terjadi di daerah pantai berjarak
ratusan hingga ribuan kilometer dari pusat gempabumi; biasanya
diawali sebagai tsunami jarak dekat yang mengakibatkan

kerusakan di dekat sumber tsunami dan kerusakan di pantai y;
berjarak lebih dari 1000km dari sumber gempabumi
‘.’l —

Pergerakan Lempeng Tektonik

110 s00 ../

PASIFIC

Apa itu Tsunami?

Nami = gelombang
Tsu = pelabuhan
(Bahasa Jepang)

Tsunami adalah serangkaian
gelombang yang umumnya

diakibatkan oleh perubahan vertikal
dasar laut karena gempa di bawah
atau dasar laut yang mengakibatkan
air laut yang luar biasa banyaknya
berpindah tempat secara mendadak.

— -
Apakah Penyebab Tsunami?

\S
4
e
A
«

1. Pergeseran vertikal di dasar laut yang
terkait dengan zona subduksi s,

gempabumi (95) =
2. Letusan gunung api bawah laut (5) 7
Longsor bawah laut (1)
4. Jatuhnya meteor

w

A

o

>

(Jumlah kejadian Tsunami Indonesia dari berbagai penyebab sejak
tahun 1900)
—— - -

Prinsip Lempeng Tektonik

[ Eanhquake
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Zona Subduksi

Pergerakan Vertikal yang Memicu Tsunami

B e

Parameter Gempabumi yang Memicu Tsunami

= Terjadi di bawah laut (gempa bawah laut)

= Kedalaman gempabumi kurang dari 100km di
dasar laut

Memiliki kekuatan 7 SR atau lebih
= Pergerakan lempeng tektonik terjadi secara

vertikal

ng Terjadi

— ’
Gempa Merusak dan Tsunamiya
di Indonesia (1992 - 2010)

GEMPABUMI DAN TSUNAMI

Earthquake :33x weesh > 1/year
Tsunami 14X we—, ~ 1 every 2 years A

—

e

Daerah Rawan Tsunamiﬁdi
Indonesia

Karakteristik Tsunami

Tsunami Wave

132 miles
213km ~

S — ey / A w——
- > " y £ ®

Tanda Bahaya Tsunami dari Alam

= Gempa kuat yang dirasakan

= Air laut mendadak surut dengan cara yang
tidak normal

= Suara deru seperti suara pesawat atau kereta
= Angin vang kuat berhembus dari laut ke pantai
= Bau yang tidak umum

= Perilaku hewan yang tidak biasa: misal hewan
berlarian dari kawasan pantai

Dampak Tsunami

SHORELING— l




Kerusakan yang Disebabkan oleh Tsunami

1. Modul “Bathtube” —
Kutal Lombok

hanya berdasarkan topografi:

gelombang: Bantul
3 Pendekatan skenario tunggal —
yang paling kredibel: Padang

4. Pendekatan multi skenario: Bali bagian Sglatan»-l"'

kasus terburuk

Kajian Bahaya Tsunami

» Informasimengenai
daerah sumbergempa

» Kejadian lampau

» Studi Paleo-tsunami

» Skenario

» Perkiraan waktu tempuh gelombang dari daerah
sumber

+ Ketinggian gelombang di pantai

» Daerah didaratan yang akan terkena tsunami
(probabilitas genangan maksimum, flow depth)

Level 1: Peta Bahaya Tsunami untuk Kuta -Lombok

KERENTANAN LANDAAN TSUNAMI
5 mister % > atah avakusi
N 10 avasor
15 mdtor
20 meter

Level 2: Peta Bahaya Tsunami untuk Bantul

= TSUNAMI HAZARD MAP BANTUL DISTRICT
@ D.l. Yogyakarta Province

e —
Level 4: Peta Bahaya Tsunami untuk
Bali bagian Selatan

Level 3: Peta Genangan Tsunami untuk Padang

Bahaya & Risiko Bencana

Kejadian
M hasli

Gejala alam tidak selalu mengakibatkan bencana. Sebuah kejadian
dinayatakan sebagai bencana apabila berdampak pada masyarakat dan
yang tidak dapat mengatasi dampaknya.

P e — =
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Terminologi UNISDR

Bahaya: Fenomena, substansi, aktifitas manusia,
atau kondisi berbahaya yang dapat menyebabkan
hilangnya nyawa, luka atau dampak kesehatan
lainnya, kerusakan harta benda, hilangnya mata
pencaharian dan pelayanan, gangguan sosial dan
ekonmi, atau kerusakan lingkungan .

Kerentanan: Karakteristik dan keadaan komunitas,
sistem, atau aset yang menjadikannya dapat terkena
dampak merusak dari suatu bahaya

Risiko: Kombinasikemungkinan suatu kejadian dan
dampak negatifnya.

T —

(@ Catatan untuk Fasilitator )

Perlu disampaikan bahistak ada sistem yang dapat melindungi manusia dari bencana tsunasegaragtitesjadi

tiba. Walaupun demikian, peringatan dini tsunami masih dapat bekerja efektif jika jarak pusat gempa sangat jauh. Hal i

dapat memberikan kesempatan bagi para penduduk untuk melakukan evakuasi.

Ada dua faktor yang berperan dalam keraegk&&istgatan Dini yaitu mtagambkeputusan danasyarakat.

Dalam hal ini, sistem peringatan dini yang terpusat ke masyarakat sangat tergantung kepada partisipasi masyarakat ye
paling terancam bahaya. Tanpa keterlibatan pemerintah daerdarsetasypasakat yang terancam bahaya, upaya

yang dilakukan pemerintah dan lembaga lain tidaklah memadai.

Efektifitas sebuah sistem peringatan dini sangat bergantung pada kesadaran dan partisipasi masyarakat di daerah raw
bencana alam. Informasi, kelembad@n sistem komunikasi peringatan harus diatur sedemikian rupa agar memenuhi
kebutuhan setiap kelompok di dalam masyarakat yang rentan terhadap bahaya. Ini tidak hanya berlaku untuk bencana

tsunami tetapi juga bencana alam lainnya yang layak dieasgegirggatan dini.

Dengan demikian, tujuan sistem peringatan dini ini bisa deteapayadilapat mengurangi resiko korban jiwa sekecil

mungkin.

Pergerakan Lempeng ili

L

1

a

{ Catatan untuk FasFIilatnr

Lemperdempeng tersebut selalu bergerak, diearadanya

Saluby

f

panas dalam inti bumi yang diggtyat konveksi. Asosiasi
sederhananya adalah seperti saat kita merebus air. Saat
mendidih gelembtgelembung didih selalu bergerak di
permukaan, karena adanya gaya konveksi di dasar panci.



110 nlnr)rV

PASIFIC
o
o
71 mm/year :
INDO-AUSTRALIA
(o Gt s s :

Indonesia berada pada 3 lempeng bumi, yaitu Eurasia, Pas#iosiealitnd@erdasarkan penelitian para ahli, gerakan ~
IndeAustralia menekan lempeng Eurasia ke arah Timur dengan kecepatan 71 mm/tahun, sedang Lempeng Pasifie-
bergerak menekan Lempengsteuke arah barat dengan kecepatan 110 mm/tahun. Gerakan ini karena lambat tidak
terasa oleh kita yang berada di permukaan, akan tetdek@kanamtar lempeng ini bila telah jenuh dapat
menimbulkan lentingan, yang kita rasakan sebagai gempa.
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Daerah Rawan Tsunami
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Kebanyakan gempa bumi disebabkan oleh lempeng tektonik. Para ahli geologi telah mengdmaatidbahwa benua
tempat kita tinggal dan dasar | autan tidaklah diam na
Lempeng tektoni ko, unt uk menj @drakan kkala besaulitosfer (kenak) Bumi. p e n g
Teori ini menggambarkan bagaimana listosferpeqadcatenjadi apa yang disebut lempeng tektonik- Lempeng

lempeng tersebut bergdedim keterkaitan satu sama lain di salah satu jenis batas lempeng berikut): dua lempeng saling
menunjam dan salah satunya menyisip di bawahnya, atau dua lempeng bergerak sejajar satu sama lain. Gempa bumi,
aktivitas gunung api, pembentukan gunung,yk@mipatdng laut terjadi di sepanjang semua batas lempeng. Gerakan
lateral lempefgmpeng tersebut biasanya adalah pada kecepatan 0,71 hingga 1,10 cm per tahun tergantung pada
lempeng tektonik masirasingPosisi Indonesia yang terletak di dekatzampenunjaman ini memberi arti bahwa

Indonesia mempunyai salah satu garis pantai yang paling rawan tsunami di seltirdiiudhjnikasepkeh garis

merah.

T

a




Sesi6. Debriefing Tanggap Gempa dengan Demonstrasi Penggunaan Lembar

Balik
Tujuan Pesertaahu bagaimana Lembar Balik digunakan dalam pertemuan sosialis
Topik Debriefing Tanggap Gempa dengan demonstrasi penggunaan Lembar Bal
Material Lembar Balikél
Waktu 75 menit
Metodologi Demonstrasi

Cara Melakukan

1. Fasilitator memperlihatiembar Balik (LB) sebagai alat bantu dalam sos
di masyarakat.

2. Berikan contoh menggunakan LB dengarnewemateri pada H#&l. 1

3. Fasilitator mengaitkan demonstrasi penggunaan LB dengan bagian Ta
Gempa dari 3 Langkah Tanggap Tsunami darddsugi isi film sebelumn

4. Undang peserta untuk mengajukan pertanyaan bila ada yang kurang je

5. Berikan pertanyageertanyaan juga ke peserta untuk mengecek pemaha

mereka.

A

Sl

ke bumi.

TSUNAMI ADALAH...

« Serangkaian gelombang laut yang
sangat besar, akibat dari gempa bumi
yang sangat kuat bersumber di laut.

« Gempa bumi membuat perubahan
mendadak pada dasar laut.
Perubahan ini menyebabkan
gelombang. Semakin mendekati
daratan, gelombang semakin tinggi.

« Tsunami bisa disebabkan oleh

- gempa yang berpusat di laut, letusan
gunung api dasar laut, longsoran

4 bawah laut, atau meteor yang jatuh

APA HUBUNGAN GEMPA
DENGAN TSUNAMI?

Gempa tidak bisa diprediksi, tsunami juga tidak
dapat diprediksi, namun dapat diantisipasi.

+ Tidak semua gempa mengakibatkan tsunami,
tetapi hampir semua tsunami disebabkan oleh
gempa akibat dari pertemuan dan tumbukan
lempeng bumi yang terjadi di dasar laut.

« Di Indonesia, tumbukan lempeng bumi yang
terjadi di laut lokasinya dekat dengan pantai,
sehingga tsunami bisa datang dengan sangat
cepat dan dalam hitungan menit mencapai
pantai.

+ Tidak semua gempa dapat dirasakan, namun
tsunami bisa terjadi. Contohnya di Pangandaran
17 Juli 2006.
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KARAKTER TSUNAMI
DI INDONESIA

* Tsunami merupakan serangkaian
gelombang, dan gelombang
pertama belum tentu yang paling
besar.

* Di laut dalam, tinggi gelombang
tidak terlalu besar namun
kecepatannya bisa mencapai
ratusan kilometer per jam.
Sedangkan di laut dangkal
(mendekati pantai) tinggi gelombang
bisa mencapai lebih dari ketinggian
pohon kelapa tua dengan kecepatan
yang masih lebih tinggi dari
kecepatan orang dewasa sehat
yang berlari.

* Tsunami datang 30-60 menit setelah
gempa (tsunami lokal), bahkan
terkadang lebih cepat.

TANDA-TANDA ALAM
DATANGNYA TSUNAMI

+ Gempa bumi di dasar laut.

= Air laut surut tiba-tiba (tetapi tsunami dapat
terjadi tanpa surutnya air laut terlebih
dahulu).

» Bau yang tidak biasa (amis dan/atau
belerang) yang sangat kuat.

= Suara gemuruh disertai angin kencang dari
arah laut.

« Binatang-binatang melarikan diri menjauh
dari pesisir.

Catatan: Tsunami tetap mungkin terjadi
meskipun masyarakat tidak merasakan tanda-
tanda alam ini.

BAGAIMANA KITA BEREAKSI
PADA SAAT GEMPA?

BAGAIMANA KITA BEREAKSI
SETELAH GEMPA?

» Masuk ke bawah meja yang benar-
benar kokoh, merunduk dan lindungi
kepala. Ini berlaku untuk orang-
orang yang berada di dalam
ruangan.

« Segera keluar rumah jika berada di
dekat pintu.

» Hindari pohon, tiang listrik, papan
reklame atau benda berat lainnya
agar tidak kejatuhan dan
menimpa/melukai kita. Ini berlaku
untuk orang-orang yang berada di
luar ruangan.

« Hindari berdiri dekat jendela kaca
agar tidak terluka pecahannya.

*Memberikan pertolongan
pertama kepada orang-
orang yang berada di sekitar
anda.

« Tetap tenang dan tidak
panik!

*Menjauhi pantai dan tepian
sungai, menuju ke tempat
aman.

+Ingat bahwa gempa adalah
tanda alam pertama
terjadinya tsunami.

.L'F Catatan untuk Fasblilatnr

Diskusikan bersama peserta apa yang mereka rasakan terkait dengan latihan refleksi film? Bagaimana mereka merang
hathal penting terkait dengan penyebab terjadinya tsunami dan gempa seperti apa yang menyebabkan tsunami. Apabi
adapengetahuan lokal terkait dengan pokok bahasan ini, seperti karakter gempa seperti apa yang dipercaya menyebal
tsunami (misalnya di Padang gempanya lebih dari 1 menit, tidak bisa berdiri tegak), silahkan diangkat dalam diskusi ini
Pergunakan alat badetubar balik dalam memandu diskusi ini.



Sesi7. Topik 2: Tanggap Peringatan

Tujuan:

1. Peserta tahu tentang Sistem Peringatan Dini Tsunami di Indonesie
2. Peserta memahami pentingnya sebuah sistem yang mengatur pe

tsunami di tingkat I¢gkabupaten/kota/ desa)

Topik:

a) Materi Tanggap Peringatan dalam 3 Langkah Tanggap Tsunami

b) Apa saja peralatan peringatan dini tsunami setempat.

c) Bagaimana sistem peringatan dini setempat bekerja.

d) Bagaimana informasi didiseminasikan sampai keaygkakat yang
potensial menerima dampak.

e) Isi peringatan dan arahan pemerintah daerah kepada masyarakat.

f) Isi peringatan di media nasional (tampilan di media TV nasion

status ancaman tsunami)

Material:

Flyer 3 Langkah Tanggap Tsunami

KartuMetaplandlAlur Informasi dari BMKG ke Masyarakat
Lembar Balik

. PPT dari BPBD setempat tentang Rantai Peringatan Setempat

howOhPE

Waktu:

30 menit

Metodologi:

Pleno kelompok besar, diskusi interaktif

Cara Melakukan:

Alternatif Alur 1:

a) Sebagai pembuka, fasilitator dapat mengulas bahwa
ATsunami adalah bencana al am
A Layanan peringatan merupakan inti dari sistem. Harus ada ¢

yang kuat untuk dapat memprediksi dan meramalkan munculi
dan harus ada sistemapelan dan peringatan yang andal
beroperasi 24 jam sehari. Pemantauan yaagetemus terhad
parameter bahaya dan gggja awalnya sangat penting
membuat peringatan yang akurat secara tepat waktu. Layanat
untuk bahaya yargritedébeda sedapat mungkin harus dikoordir
dengan memanfaatkan jaringan kelembagaan, prosedural, dar
yang ada.

A Peringatan harus menjangkau semua orang yang terancam ba
yang jelas dan berisi informasi yang sederhana nansusaneajia
penting untuk melakukan tanggapan yang tepat, yang akan
menyelamatkan jiwa dan kehidupan. Sistem komunikasi tingk
nasional, dan masyarakat harus diidentifikasi dahulu, dan
kewenangan yang sesuai harus terbemgguri®an berbagai salt
komunikasi sangat perlu untuk memastikan agar sebanyak mu
yang diberi peringatan, untuk menghindari terjadinya kegagal
saluran, dan sekaligus untuk memperkuat pesan peringatan.

A Pada akhir presentasi, petékalikan bahwa Peringatan dini ts
harus disebarkan dalam waktu yang sangat singkat dan jika
gempabumi listrik padam dan jalur komunikasi terputus, make
sebagai pusat peringatan dini tsunami daerah, yang mampt
informasidari BMKG melalui teknologi memadai sekaligus
menyebarluaskan arahan kepada masyarakat, perlu diberi
secara penuh dan mandiri untuk menjalankan tugas perir
tsunami.
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b) Analogi sistem yang-erehd adalah seperti rantai yangrardganya
saling berkaitan membentuk rantai yang utuh dari ujung satu k
lainnya. Apabila ada mata rantai yang terputus, maka rantai itu
tidak sempurna. Demikian juga dengan sistem SPDT, bila ada ma
yang tidak bisa berfungsi dengdk, Inaka sistem ini secara
keseluruhan menjadi tidak berguna.

c) Sampaikan materi SPDT dengan membuka kartu satu persatu din
alatalat observasi, lalu ke sistem pengambilan keputusan, dilal
diseminasi informasi kepada masyarakat dan texeibakam
keputusan masyarakat untuk segera bereaksi mengikuti arahan ¢
yang diberikan oleh pemerintah daerah.

d) Ulangi sekali lagi bahwa masyarakat di daerah resiko mends
informasi kemungkinan (potensi) terjadi tsunami dari 3 sumber yal
alam (isi pesan: gempa), dari TV dan Radio nasional (isi pesan:
gempa dan kemungkinan terjadi tsunami) serta dari Pemda (isi
peringatan dan arahan untuk evakuasi). Reaksi masyarakat sete
gempa adalah lari menjauhi pantai dan mmgaiansenuju daerah
relatif aman sambil aktif mencari informasi tentang konfirmas
pembatalan tsunami.

Alternatif Alur 2;

I 0Pergunakan LB Had. @ntuk mengantarkan materi ini. Menyusul pen
di Hal. 7 tentang peran BMKG, jelaskan bahwa BMKG memegang
tentang sistem peringatan dini di Indonesia. Bila dipandang perlu,
tentang konsepdto-endyang diterapkdnaTEWS.

0 UMinta bantuan BPBD setempat untuk menjelaskan dengan singka
bagaimana peringatan BMKG disebarkan dan dapat menjangkau
berisiko dan apa isinya.

O uJika tidak ada yang mempertanyakan, jelaskan bahwadeadparantai
peringatatidak bisa bekerja dengan ideal. Bagikan Flyer 3 Langka
Tsunami. Minta peserta untuk memperhatikan Hal. 3 (bagian dalar
kanan). Pahami bersaama.

R 0Ajak peserta melihat Hal. 2 (bagian dalam sebelah kiri), jelaskan
makna statusneaman (sehubungan dengan perkiraan keting
gelombang di tepi pantai).




Flyer 3 Langkah Tanggap Tsunami

DENGAN PERINGATAN DINI TSUNAMI,
LEBIH TANGGAP HADAPI TSUNAMI

Pusat Gempabumi dan Tsunami
Kedeputian Bidang Geof

Badan Meteorolog Klimateugi dan
Ji Angkasa 1 N emayoran, Jak

UNTUK KESELAMATAN ANDA!

TANGGAP GEMPA

+ Waspadalah, gempabumi yang kuat atau yang
berlangsung lama dapat memicu tsunami dalam
wakiu singkat.

« Jauhi pantai dan tepi sungai, serta cari informasi apa
yang terjadi,

TANGGAP PERINGATAN

+ Dapatkan informasi Peringatan dari BMKG melalui
TV Nasional, radic daerah, atau pengumuman di
1\ & sekitar Anda.
= *mﬂ + Jika terdengar bunyi sirine, kentongan, atau
peralatan lain yang sudah disepakati, segera
evakuasi.

Peringatan BMKG memberikan STATUS ANCAMAN tsunami
untuk setiap daerah

Status ancaman tertinggi
Warga harus evakuas!!

Status ancaman sedang, namun masih berbahaya
Warga harus evakuasi!

Status ancaman rendah
Warga harus menjauhi pantai dan tepi sungai!

starus WASPADA

TANGGAP EVAKUASI

+ Setelah gempabumi atau menerima peringatan
tsunami, segera svakuasi ke lokasi yang aman,

*+ Tkt jalur dan rambu evakuasi, jika ada.
« Jika lokasi aman tidak diketahui, larilah sejauh
rungkin dan pantai, naiklah ke tempat yang tingge.

(e

Ll BRERS:

TSUNAMI
EATCAN N

TAMPILAN PERINGATAN
MELALUI MEDIA TV NASIONAL

Informasi wakiu
terjadinya gempabumy

—— Informasi
besarnya

Nobts gempabumy

231 LU . 9247 BT

BERPOTE
TSUNAMI

Informasi daerah yang mendapatkan peringatan tsunami
+ Wama = status

» Wama oranye = status 5§

+ Wama kuning = status WASPADA

Informsasi adarya
bahaya tsunam

Siapkan diri mulai sekarang!
+ Pelajari tsunami dan tanda-tanda terjadinya!
+ Cari informasi ke pemerintah setempat tentang rencana evakuasi tsunami

di wilayah Anda!
+ Rencanakan bersama keluarga Anda untuk tanggap menghadapi tsunami!

61

isd6 1}

]

i1illme 1

A

THA
idilAile?

igdilAile?

J0A

iditAile

i179il61

id i1de6A

q



i9096 1

]

i1i1lme

A

70A THA
igdilAile? igilAile

idgilAile

119 i 161

idi7d6A

q

t

62

Alur informasi dari BMKG ke masyarakat

Alat (6 in 1)
Server SMS
Server Email

Server Web

WRS via

Internet atau

Institusi
Interface

Mabes
POLRI

Mabes TNI
Statiun TV

/radio

Bandara/
pelabuhan/

UPT BMKG
BNPB

BPBD

Secara tepat waktu

BMKG Pusat di Jakarta

Peralatan BMKG untuk Penyebaran Informasi Gempa dan Peringatan Dini Tsunami

Pemerintah Daerah

Masyarakat Berisiko

Sistempenyebaraperingatan

Sarana
Peringatan
Publik

Sirene
TV/Radio

SMS/telpon
Internet/
Emai_l/

irine Polisi/
GMDSS

Toa, beduk

Sirine

TNI dan PolRI




Alurinformasi dari BMKG kaasyarakat melalinstitusiperantara

Sirene tsunan

Mengarahkan masyarakat
untuk melakukan evakuas

Bunyi sirene tsunami selama 3 menit (secar
menerus) menandakan perlu dilakukan evak

Komunikasi antara unit 24

Terbukti sebagai saluran komunikasi yang d

RE0lD Wil gan SETE U EECEER diandalkan dalam situasi darurat.
arurat
Telepon Komunikasi antara unit 24 Hanya dapat digunakan olehkaktor karena

(saluran biase

dan instansi yang berwen:

hanya ada satu penerima yang dapat dihubt
pada satu waktu.

Radio VHF Memicu nada berinaatan Di Bantul dan Padang teknologi VHF diguna
sebagai bering untuk menghubungkangambil keputusan

. RABAB, dan pengumuma ) .
pemicu untuk : dengan stasiun radio FM setempat (RABAB

melalui pengeras suara ur

RABAB langsung.
Warning N
Receiver Penyebargn arahan melal S_oftwarWRS disediakan ngh BMKG de}n_
System sms, email, dan faks disesuaikan dengan kondisi daerah berisiko
Ponsel Komunikaantar pihak Jaringan ponsel seringkali terganggu dalam

berwenang

darurat.

Informasiangditerima secara otomatis

Alat/saluran penerima informasi dar
Keterangan

BMKG

Warning Receiver SygtaRS)

Softwar®V/RS perlu diinstal di komputer Pusdalops d
membuat jaringan langsung ke BMKG via satelit ata

SMS Nomor ponsel perlu didaftar di BMKG
Emalil
Faks Nomor faks perlu didaftar di BMKG

TV dan radio FM

Informagjempabumi atau peringatan dini tsunami ak
disiarkan setelah stasiun TV dan radio menerima ini
dari BMKG

FM RDS

| |
\ Alamat email perlu didaftar di BMKG \
| |
|

(Jika tersedia) \

Informasiang haruslicari secara praktif

Komputer yang dapa
mengakses situs We

Bisa membuka situs Web Bd#ik&a proaktif setelah gempa; bisa mengt
aplikasi informasi gempabumi da

Telepon biaskifdling

Bisa mencari informasi secara proaktif dari BMKG pusat atau daerah,
lembaga/pelaku lain

Radio VH&an HF

Bisa mencari informasi secara proaktif atau menerima langsung dari B

atau daerah, serta lembaga/pelaku lain
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Perkiraan Rentang Waktu Kejadian Tsunami Lokal dan Informasi yang diterima -
Persoalan Ketidakpastian dan Waktu Reaksi yang terbatas

t f

Waspada/ Peringatan/ Awas &
daerah terkena dampak

P11

f

Tanda Alam Informasi Informasi kedua dari Tanda Alam Gelombang
pertama pertama dari BMG (air surut dil.} pertama
BMG 10-30 mnt: (perkiraan
5-7 mnt: Konfirmasl atau waktu:
Patensi Pembatalan 20-45 mnt)
Tsunami
3 tingkat:

100 %

Kepastian

Rangkaian
Gelombang

! f

Informasi Informasi
ketiga dari keempat dari
BMG BMG
30-60 mnt: 1-10jam:
Pengamatan di ANl Clear
pantai

Legenda: -informasi yang sudah tersedia dalam skema peringatan saat ini

= informasi yang akan tersedia dalam skema peringatan mendatang (mulai pertengahan 2003)

- tanda awal terjadi tsunami dari alam

Perkiraan rentang waktu kejadian tsunami lokal dan informasi yang diterima serta

Perhatikan:

Waktu dalam hitungan menit
hanya sebagai perkiraan,
waktu aktual bisa bervariasi.

persoalan ketidakpastian dan waktu reaksi yang terbatas

BAGAIMANA SISTEM
PERINGATAN DINI TSUNAMI
BISA MEMBANTU KITA
SETELAH GEMPA?

« Setelah gempa, BMKG akan
menginformasikan apakah gempa
yang terjadi berpotensi tsunami atau
tidak.

« Informasi dan peringatan tersebut
akan disiarkan melalui stasiun radio
dan televisi.

+ PEMDA/PUSDALOPS akan
memberikan peringatan dan arahan
untuk masyarakat melalui peralatan
yang tersedia, seperti sirene, pengeras
suara, radio komunikasi, dan radio
siaran di daerah (tergantung kesiapan
infrastruktur di daerah/desa Anda).

1 + Bunyi sirine selama 3 menit tanpa
henti berarti evakuasi tsunami.

ST

BAGAIMANA KITA BEREAKSI
ATAS PERINGATAN TSUNAMI DARI BMKG
DAN ARAHAN EVAKUASI
DARI PEMDA/PUSDALOPS?

BAGAIMANA KITA BEREAKSI
ATAS INFORMASI DARI BMKG
DAN PEMDA/PUSDALOPS
BAHWA GEMPA TIDAK BERPOTENSI TSUNAMI?

« Tetap tenang dan tidak panik!

« Jika informasi dari BMKG atau
PEMDA/PUSDALOPS menyatakan
bahwa gempa yang terjadi berpotensi
tsunami (yaitu peringatan tsunami)
lanjutkan evakuasi ke tempat aman.

+ Jangan kembali ke rumah jika kita
tidak menerima informasi tentang
ancaman tsunami berakhir dari
sumber resmi.

« Ikuti arahan evakuasi dari
PEMDA/PUSDALOPS.

« Tetap dan selalu dengarkan informasi
dari pihak berwenang melalui radio
dan peralatan lain yang tersedia.

« Jika informasi dari BMKG atau PEMDA/PUSDALOPS
menyatakan bahwa “gempa yang terjadi TIDAK berpotensi
tsunami” atau “ancaman tsunami berakhir”, silahkan
kembali ke rumah.

* Bersyukur bencana tsunami tidak terjadi dan kita selamat.

* Periksa apakah terjadi sesuatu yang membahayakan
seperti: kebakaran, kebocoran gas, rumah retak, dil.

* Hubungi pihak terkait untuk melaporkan situasi atau
memerlukan bantuan.

+ Berikan P3K bagi korban yang terluka.
« Tetap mengikuti arahan dari PEMDA/PUSDALOPS.
« Tetap waspada terhadap gempa susulan,




Sesi 8. Tool Box Fasilitalsibomunikasiranpa Umpan Balik

Tujuan V Memberikan peserta tool fasilitasi terkait dengan aspek komunikasi

V Untuk mengatahui umpan balik dari peserta atau tanggapan/ eva
terhadap kegiatan pelatihan selama sehari penuh

Topik 9 Tool box fasilitasi Komuni&tapa umpan balik (sampai dengan 2 putara
9 Penutuplari 1 & Evaluasi Hari 1

Material MP 16Komunikasi searah (bentuk2 yg harus dibacaladaréesr

Waktu 15 menit

Metodologi Tugas Perorangan

Cara Melakukan

Tool box fasilitasi Komuni&apa umpan balik

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7

8)

9)

Bagaimana menganalisa komunikasi yang terjadi dan faktor apa sa

terkandung dalam sebuah komunikasi.

Fasilitator memilih salahgatinteedalam latihan.ini

Fasilitator menjelaskan cara kerja latihaolpatzer

Fasilitator menjelaskan agar para peserta lain mengikuti apa yang ¢

olehvolunteer

Fasilitator membagikan kartu metaplan dan spidol

Setelah satu putaran selesai, peserta diminta untuk memperlihatkar

gambarnya.

Bila ada waktu, lakukaanantkedu&lntuk putaran-Revolunteeyang tadi

ikut dalam latihan putara? #ersekaranggsilitator menunjudtunteeke-2

untuk melakukan hal yang sama.

Fasilator membagikan lagi kartuptaetalengan warna yang bedeugan

yang pertamiartu yg pertama diletakkan di depan kursi masing mas

dengan posisi terbalik.

Setelah selesai lakukan debriefing dengan cara diskeisagharierikut.

Fasilitator menanyakan pada semua peserta :

V Apa yang telah mereka algnmiPendapatkan perintadtfuksi tanpa
bisa berkomunikasi/ bertanya/ melihat gesture tubuh dll

V Bagaimandengawolunteel yg telah mengetahui gambar dimakst
tetapi harus mengikuti instruksiotiamee??

V Bagaimandengawoluntee2 yangelah merasakan diberikan instru
tanpa bisa komunikasi dasaficandparus memerankanyzalgsam&

V Fasilitator mengajak peserta menarik pelajaran dari permainan i
keperluan komunikasi mereka di masyarak@etaghakperlunya
mempunyai kigata dan pemahaman yang luas untuk dapat

menyampaikan pesan dengan baik dan mudah dimengerti
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Sesi9. Topik 3: Tanggap Evakuasi

Tujuan: | OPeserta memahami bagaimana kita menyiapkan diri menghadapiaer
tsunami
0 UPeserta memahami isi rencana evakuasi
O UPeserta mengetahui rencana evakuasi yang telah dibuat untuk daera
; Topik: Pengantar tugas presentasi Rencana Evakuasi
= Material: 1. Rencana evakuasi lokal
- 2. FC B. Instruksi keiijadividu
- 3. Flipchart
— 4. Spidol
Waktu: 45menit
Pengantar diskusi dan petnkan kelompok kerja (30 menit)
o Metodologi: Self brainstormjmgempersiapkan presentasgidod
s Cara Melakukar Papar an Rencana Evakuasi Set empat
: 1. Fasilitator mengajak peserta untuk melihaf dagimp Evakuasi dalam F
= 3 Tanggap, beri kesempatan pese
” 2. Ajak peserta untuk membaca bersama LBLIHal. 11 5 6 ) . Per |
penjelasan terkait apakah dan bagaimana penduduk telah dilibatkan
penyusunan rencana evakuasi setempat (Hal. 12), sesuai dengan ya
o sebenarnya terjadi.
—— 3. Minta BPBD/Pokja menyajkanviewRencana Evakuasi yang ada. Bil
s ; lebih dari satu peta, jelaskan ssintimbl yang ada di dalamnya
'_'_: prosedurnya secara urquin5 6 ) .
o
— Persiapan Tugas Presentasi I ndi vi
1. Fasilitator menjelaskan pada seluruh peserta untuk melaksanakan tu
- di bawah ini (tulis dalam FC 16):
e Kerangka presentasi:
s ; V Di manakah daerah bahaya, di mana daerah aman?
(o V Di mana tempat berkuntgrdekat?
- V Bagaimana prosedur evakuasi yang telah disepakati di desa Andz
2 V Bagaimana pengaturan peringatan dini tsunami di desa Anda yar
disepakati? Apa saja saluran informasi yang akan digunakan (tele
= disepakati)?
_© 2. Ti ap pesert a rduinbaehroi kuannt ufkp enked rajka
= untuk melakukan presentasi pada keesokan harinya.
5 < 3. Peserta diarahkan ungdoioyangrlamy i ap
© - dipresentasikannya. Bentuknya bebas, fasilitator dapat memberitaoh
- tentang memori ekwal ini.
= 4, Fasilitator menunjuk yang prese
< 5. Fasilitator melakukan debriefing dan memberikan contoh bagaimana
_© menyampaikan rencana evakuasi.
© 7 .
— Catatan untuk fasilitator:
3 Bila desa diwakili oleh beberapa orang, minta setiap desenbagikmenje
(g subtopik yang berbeda, misalnya isi peta evakuasn#&pjeur evakuasi,
— prosedurny®odifikasilah Instruksi di FC 16 sesuai dengan keadaan lokal
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Evaluasi & Penutuiari 1

Tujuan Untuk mengatahui umpan balik dari pEsertanggapan/ evaluasi pe
terhadap kegiatan pelatihan selama sehari penuh

Topik Evaluast Penutup Haki

Material FC17 Smiley Evaluation

Waktu 25 menit

Metodologi Tugas Perorangan

Cara Melakukan Evaluasi

1. Fasilitator pelatihan menjelaslediwa setiap peserta diminta
memberikan penilaian untuk rasisigg aspek/indikator (baris), d
mengisi salah satu kolom yang mengekspresikan emosi/peras
masing peserta pada saat meninggalkan ruang pelatihan.

2. Peserta mengisi dengana caemberikan simbol lidi (I) atau menc
(© kolom yang diinginkan. Yakinkan agar peserta bebas mer
penilaian.

3. Letakkan papan/flipchart evaluasi tertutup/terlindung agar pes
bebas memilih.

4. Jangan lupa sebelumnya untuk menanjégakati yang bertu
sebagai wartawan, melaporkan hasil pelatihan pada awal pe
selanjutnya.

5. Yang dimaksud dengan isi pelatihan adalah materi yang d
sepanjang hari pertama.

6. Yang dimaksud metodologi adalah cara para
pelatihanmenyampaikan materi atau isi pelatihan yang bersangk

7. Yang dimaksud tim fasilitator adalah kelompok fasilita
menyampaikan materi.

8. Yang dimaksud dengan dinamika kelompok adalah proses pe
baik perpindahan peserta dari kelbegake kelompok kecil kemb
kelompok besar, maupun proses dalam kelompok besar itu senc

9. Yang dimaksud dengan logistik & tempat adalah makanan
pelatihan diselenggarakan.

Penutup
Sampaikan terima kasih, beri motivasi peserta uyiapkanediri unt
presentasi keesokan harinya.

Catatan untuk fasilitator:
Bila peserta disediakan penginapan, malam harinya dapat diisi deng:
materi dalam bentuk yang lebih ringan, seperti menonton film, men

atau mendiskusikan tag#stantangan bekerja di masyarakat.
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Sesi 1. Laporan Wartawan

Tujuan 1. Peserta dapat mengingat kembali materi yang sudah diberi
hari1, sehingga mampu mendapatkan rangkaian untuk m
materi pelatihan selanjutnya.

2. Untuk mengetahui umpan balik dari peserta atau tanggapa
peserta terhadap kegiatan pelatihan selama sehari penuh ken

Topik 1. Ulasan umum bahasan yang glilokatikan sehari sebelumnya

2. Analisa hasil evaluasi senyum hari sebelumnya

Material Materi yang sudah diberikan dan evaluasi senyum hari sebelumny

Waktu 30 menit

Metodologi Tergantung pilihan dari kelompok wartawan (misalnya role ple

wartawan TV/Radio, presentasi, disb sesuai dengan kreativita
yang melaporkan).

Cara Melakukan

1. Fasilitator mempersilahkan kepada peserta yang ditunju
wartawan untuk :
- menyampaikan topik atau materi yang dibahas satu hari s

secaa ringkas, point penting yang harus dipahami

- menggaris bawahkal penting pada hari pertama
- memberikan analisa evaluasi senyum

2. Apabila analisa evaluasi senyum yang diberikan oleh kelompc
belum memberikan umpan balik yang jelas untak pedieikari ir
fasilitator bi sa mekonfir me
observasi Anda sehingga evaluasi senyum hari kemarin m
banyak peserta yang tidak s
mengklarifikasi pendggatdapat yamtisampaikan.

Bahan yang disiapkan: Ringkasan dari materi yang diberikan sehari yang lalu ( sesuai

dalam kelompok wartawan).

P11 1isae6 1

i1il1lme
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A |
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Sesi2. Presentasi IndividiPeta Rencana Evakuasi dan Pengaturan Peringatan dt
Tingkat Desa

Tujuan: 0 Peserta memahastcana evakuasi yang telah ada di desanya
0 Peserta dapat menjelaskan rencana evakuasi dan pengaturar
yang berlaku di desanya dan menggunakan saluran informasi apa
Topik: V Tata cara memberikan feedback
V Presentasi individu tentangrpataana evakuasi dan pengaturan per
di tingkat desa
Material: 1. FC18Jenis jenis Feedback
2. FC19Do6s and Dont Feedback
3. Kartu Metaplan untuk menuliskan feedback
Waktu: 60menit
Metodologi: Pleno kelompok besar, presentasi indvidu peskskasidnteraktif

Jika jumlah fasilitator cukup, kelas bisa dibagi dua.
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Cara Melakukan:

b)

d)

Sebelum peserta presentasi, diberikan tata cara memberikan fe
secarasingkat, prinsip 3®rfcrete, consice, constriaiae pada saat
menerima dg 3isten, listedanlister), serteD o dasDords feedback
Tiap peserta diundi untuk mendapat giliran presentasi

Tiap peserta presentasi sel ame
Pesertayang sedang tidakesentasi memberikeedbackkartu putih
untuk yang suddlaik kartu kuningntuk yangerlu diperbaiki), tiap
orangminimum 2 kartu putih dan 2 kartu knhikgedbackubstansi
dan kapasitas fasilitasi.

Sebaiknya diupayakarmapepeserta dapat presentasi sehingga mer
merasa tidak s@ atas persiapannya dan fair

Bila waktu tidak memungkinkan untuk presentasi semua, setidakn
kabupaten/kota terwakili, bila semua desa dapat terwakili, akan
bagus dan membenikaesentasi yang lebih variatif




Sesi 3. Umpan Balik atas Presentasi Individu

Tujuan: Peserta mendapatkan umpan balik atas presentasinya baik dari s
ataupurasilitasi

Topik: Unpan balik atas presentasi

Material: 1) FC Kosong
2) MP tulisan dari para peserta lain

Waktu: 30menit

Metodologi: Fasilitator memberikan feedback

Cara Melakukan:

o Fasilitator menanyakan secara flashlight, apa yg telah dirasiz
peserta

o Feedback diberikan secara pleno termasuk klarifikasi serta tanya jay

Sesi 4Pengaturan Prosedur Evakuasi di Tingkat Keluarga

Tujuan: Peserta memahami prosedur yang mungkin dilakukan di tingkat
(keluarga)

Topik: Pengaturgorosedur evakuasi di tingkat keluarga

Material: FC20.Instruksi buzz group
FC kosong untuk hasil diskusi

Waktu: 60 menit

Metodologi: Buzz group
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Cara Melakukan: | OBrainstorming: apa perlunya pengaturan prosedur evakuasi di tin
keluarga?
0 UPeserta dibagi sechuwzgroupuntuk mendiskusikan apa saja yang |
disepakati sebagai prosedur dalam keluargbspertanyaannya dale
_ FC sebagai FC 20.
—~ O 0Tunjuk satu atau dua kelompok untuk menjelaskan prosedur kelu
§ R UFasilitator merekap dengan flipchart.
o S UBila waktu memungkinkan, tanyakan: Apa saja yang bisa dilakuk
~ masyarakat untuk dapat melakukan adaptasi dengan wilayah me
— rawan tsunami?
- Alternatif: buzz group bisa diminta menuliskan hasil diskusimyi@malz
kemudian fasilitator membahas dan melakukan klastering (metoc
_ dengan kartu).
©
2
—
= Sesi5. Toolbox dan Kompetensi Fasilitasi
- Tujuan: 1 Peserta mengetahuittedl yang perlu dilakukan sebagai persiapa
penyelenggaran suatu event
; 1 Untukmembiasakan diri merencanakan suatu event/pelatihan da
- moderation plan sehingga tercakup semua kebutuhan terma
|§_ < metodologi, bahan yang diperlukan, alokasi waktu dll
” 1 Peserta memahami tugasnya untuk melakukan gladi/ rehearse
c pertemuan masyarakat esok harinya
Topik: Toolbox fasilitasi meliputi
~ o Persiapan suatu event
-© 0 Kaidah umum rencana moderasi
- o Pengantar kerja kelompok gladi
.§—;f Material: Panduan Persiaga@rtemua8osialisadianggap Tsunami (lihat Tsunami
= FC 20. ForRencana Moderasi Kosong
e FC21.Instruksi kerja kefmk gladi
Waktu: 90 menit
= Bridi ng (50)
-© Persiapan evesusialisag80 6 )
- Kaidah umum rencana mod@rdsi§(
'g_ = Pengantar kerja kelomgda@eguaikan dengan jgdual
= Metodologi: Ceramabh, diskusi terpakelija kelompok
2 CaraMelakukan: | Bridging
< 1. Memberikan bridging bahwa setelah pelatihan ini (KaTsumi), pq
L © akan memberikan sosialisasi pertemuan masyarakat di beberap
© E telah diidentifikasi dan disepakati
— - 2. Fasilitator merujuk ke PPT sgetatihan dan banner multi level appr
:j = 3. Fasilitator menjelaskan peran KaTsumi dalam skema tsb
-° 4. Fasilitator mengantarkan ntat#boxhahwa sementara pada hari pe
o mereka banyak belajar tentang muatan sosialisasi, siang ini
belajabersama cara melakukan fasilitasi.
Merancang event sosialisasi
1. Fasilitator menjelaskan panduan yang sudah disiapkan dan mem
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2.

Rencana Moderasi

besar isi panduan persiapan sosialisasi dengan peserta.
Fasilitator membahas bersama peserta contoh skenariodswsibia

apa saja yang perlu dipersiapkan. Lakukan secara interaktif.

1.
2.

Catatan untuk Fasilitator: Istilah Rencana Moderasi sering kali per
dengan sesuatu yanghlebudah dipahami peserta, misalnya rencana
fasilitasrunrdowracara.

Instruksi Kerja kelompok

Perkenalkan fungsi dan manfaat rencana moderasi.

Paparkan fornmabderation plaseperti dalam Panduan Persiapan
Sosialisasi. Bahas bersama peserta-masing koloraryg ada, apa
fungsi dan manfaatnya.

Sampaikan cara membuat rencana moderasi, bisa menggunakar:
mindmappingituk menbuatitlineke isi per sesi, baru disalin ke dala
format atau bisa dengan curah pendapat dari semua anggota tim
Kerjakan sebuabntoh bersama pesesiapkan form kosong pada k
flipchart untuk tujuan ini (FC 21), isi beesamaalam diskusi terpe

dengan peserta.

1.

Peserta dibagi berdasarkan kedekatan asal wilayah, satu des
kecamatan/ kabupaten/. Koagp kelompok maksimum terdiri-Blamigt
Peserta diminta unioknyiapkagladi selama 30 menit untuk keselt
paket (1,2,3). Yang membedakan adalah peta rencana eve
pengaturan peringatan yang berdasarkan pada desaasiag
Sediakan instruksinya dalam bentuk tertulis (FC 22).

Peserta menyusun desain acara mulai darsaawai dengaakhir

sosialisasi menurut hasil musyawarah dalam kelonRaoiaya

Sosialisasiapat dijadikan rujukan).

Tiap kelompok akan diundi untuk melakukan sosialisasi dengan

yg berbeda katatistiknya, misal:

a) Untuk masyarakat pantai (massal, jumlah besar)

b) Untuk sekolah

c) Untuk kelompok kecil (PKK, sekitar 20 org)

d) Untuk kelompok para nelayan berkisar 40 org di lingkungan P

Arahkan peserta untuk mamgjgan lembar balik seoptimum mungkit

Tiap kelompok yaiakpresentasi akan diundi untuk:

a) Memberikan feedback atas apa s@fmhbaik (seluruh angg
kelompoWwajib memberikan fg@an atas presentasi kelompok ya
aspek patsfnya)

b) Memberikan feedback ap@yang masih perlpetbaiki

c) Aktif bertanya kepakelompok presenter dan setdhhberpera
sebagamasyarakaiangmenerima sosialisasi (berdasarkan per

karakter masyaratatanskenario Gladi
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Sesi6. Permainan Bad Habits

Tujuan A Membantu peserta menumbukdmitmen untuk menghilangkan kebi
kebiasaan burddafl habiydalam presentasi
A Menggali hikmah dari permamduhabits
Topik Permainabad habits
Material A FC 3. Instruk$termainaBad Habits
A Kartu lingkaran kecil tiap orang minimum Sadengaama
Waktu 15 menit
Metodologi Pleno kelompok besar

Cara Melakukan

Menggambar individu:
A Masingnasing peserta akan mendapat-kertas berbentuk lingkarar

kecil.

Buatlah di dalam lingkaran tersebut, minta peserta menggambar

yangmenggambarkan kebiasaan buruk ybs. dalam melakukan pr

Coretlah gambar/si mbol terseb

Masingnasing boleh membuat lebih dari satu gambar. Semakin b

seseorang dapat mengevaluasi kebiasaan buruknya, semakin ba

Tulis nama Anda di belakang kartu.

Waktu Anda Semit untuk membuat kkattuBad Halstersebut.

Permainan interaktif dan partisipatif
A Setelah kartu diacak, dikembalikan lagi padagsartessal, peserta
diminta untuk memberikan komentgaathar yang diterimanya dan
empunya gambar mengkonfirmasi artinya. Secara bergiliran hing
habis.
A Jelaskan di ujung bahwa sebagai kelompok kita diminta saling m

agar kebiasaan buruk anggota kelompok dapat diminimalkan.

> > >

1. Masing - masing akan memper  oleh kertas berbentuk
lingkaran

2. Buatlah di dalam lingkaran tersebut, gambar atau
simbol yang menggambarkan kebiasaan buruk Anda
dalam melakukan presentasi.

3. Coretlah gambar/simbol tersebut seperti rambu

4. Anda boleh membuat lebih dari satu gambar. Waktu

5 menit

Bad Habits

Adi |l arango. Tulis nama Anda |di bel akanc




Evaluasi daRenutugHari 2

Tujuan: Untuk mengatahui umpan balik dari peserta atau tanggapan/eval
terhadap kegiatan pelatihan selama sehari penuh
Topik: Evaluasi dan Penutup Hari 2
Material: FC24. Smiley Evaluation Form Hai ke
FC 25. Kosong denrgasalarduh a rMiiA pis
Waktu: 10 menit
Metodologi: Tugas Perorangan

Cara Melakukan:

AFasilitator menjelaskan bahwa setiap peserta diminta untuk 1
penilaian untuk magimasing aspek/indikator (baris), dengan meng
satu kolom yarmmengekspresikan mood/perasaan +masimg peser
pada saat meninggalkan ruang pelatihan.

APeserta tinggal memilih dengan cara mencentang atau mencon
yang diinginkan. Yakinkan agar peserta bebas memilih sesuai peni

AlLetakkan papan / flptlevaluasi agar tertutup/terlindung agar pesert
bebas memilinh.

AJangan lupa sebelumnya untuk menunjuk/menyepakati petug
wartawan melaporkan hasil pelatihan pada awal pelatihan hari sela

Sebagai tambahan, minta pesertaliskan apa saja di atas FC 25.
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Sesi 1. Laporan Wartawan

Tujuan 1. Peserta dapat mengingat kembali materi yandilmrdain selan
hari 2, sehingga mampu mendapatkan rangkaian untuk n
materi pelatihan selanjutnya.

2. Untuk mengetahui umpan balik dari peserta atau tanggapa
peserta terhadap kegiatan pelatihan selama sehari penuh ken

Topik 1. Ulasanmum bahasan yang sudah diberikan sehari sebelumny

2. Analisa hasil evaluasi senyum hari sebelumnya

Material Materi yang sudah diberikan dan evaluasi senyum hari sebelumny

Waktu 30 menit

Metodologi Tergantung pilihan dari kelompok wartawan (misaihgy rejeorta

wartawan TV/Radio, presentasi, disb sesuai dengan kreativita
yang melaporkan).

Cara Melakukan

1. Fasilitator mempersilahkan kepada peserta yang ditunju
wartawan untuk :
- menyampaikan topik atau materi yang dibahas s=ialbamy
secara ringkas, point penting yang harus dipahami
- menggaris bawahtmal penting pada hari pertama,kedua
- memberikan analisa evaluasi senyum
2. Apabila analisa evaluasi senyum yang diberikan oleh kelompc
belum memberikan umpanyaaid jelas untuk perbaikan pada h
fasilitator bi sa mekonf ir me
observasi Anda sehingga evaluasi senyum hari kemarin m
banyak peserta yang tidak s
mengklarifikggendapgbendapat yang disampaikan.

Bahan yang disiapkan:

Ringkasan dari materi yang diberikan sehari yang lalu ( sesuai
dalam kelompok wartawan).

Sesi 2. Gladi Sosialisasi Pertemuan Mdsytara

Tujuan: Peserta mengetahui materi yang disalmpaikan dalam sosialisasi pert:
masyarakat dan peserta mampu menyampaikannya
Topik: Presentasi gladi sosialisasi pertemuan masyarakat
Material: Sesuai kebutuhan masmaging kelompok
FC 3Instruksi Kerja kelompok Gladi
Lembar Balik
FC26 TabeUmpan Balik
Waktu: 120 men{atau menyesuaikan)
Metodologi: Setiap kelompok melakukan gladi

Cara Melakukan:

(0]

Semua bahan yang akan digunakan dalam gladi telah dikumpu

dahulu

Setiap akan maju, kelompok diundi siapa yang akan mendape
berikutnya termasy&ngmenjadi tim pemberi feedback dan tim pe

dengarkondisi seperti ini, semua peserta mendapatkan keszariaany
Peserta dalam kelompoknya memprésenszesiuai tugas dan undian,




melakukan sosialisasi dengan target group yg berbeda karakteristiki

V Untuk masyarakat pantai (massal, jumlah besar)

V  Untuk sekolah

V Untuk kelompok kecil (PKK, sekit@gp or

V  Untuk kelompok para nelayan bd®&isey di lingkungan Pasar TPI

Setiap kelompok melakukan gladi, waktu yang tersedia adalah 30 m

Tiap kelompok yang tdk presentasi akan diundi untuk:

V Memberikan feedback atas apssydatpaik (seluruh ajaakelompo
wajib memberikan fman atapresentasi kelompok yaiitukaspek
postifnya)

V Memberikan feedback atas Apa yang masih perlu diperbaiki

V Aktif bertanya kepada kelompok resdant seoladlah berpera
sebagaimasyarakagyangmenerima sosialisasi (berdasarkan per
karakter mgarakatersebudi atas)

Fasilitator memberikan umpan balik atas presentasi tiap kelompok

pengetahuan terkait paket 1, 2 dan 3 maupun dalam mer

presentasinya.

Apa yang sudah baik

Apa yang masih harus  ditingkatkan

Sesi 3. Tindak Lanjut dan Binding Mechanism

Tujuan: Unt uk mengingatkan kembal: pad
pesertalan PROTECTS

Topik: Mempertegas komitmen dan menyusun kegiatan tindak lanjut

Material: Pendekatan Terstruktur

Waktu: 75 menit

Metodologi: Diskusi dan Tanya jawab

Cara Melakukan:

1. Diskusi kelompok (bila perlu), minta peserta secara berkelompok
Desa/dusun) untuk menyusun RTL terkait tugas utama, dan
mempresentasikan sebargantian.

2. Diskusikan Rkl sebagai berikut:

I 0Sasaraisasaran sosialisasi
0Dukungan yang akan diberikan oleh, atau diharapkan dari. BF
Kabupaten
O UPenjadualan kegiatan sosialisasi
R 0Pembagian peran FaTmi, KaTsumi, narasumber (jika ada) ba
persapan, selama dan sesudah kegiatan

3. Alat bantu yang tersedia

4. Fasilitator merekap pada metaplan.

5. Sepakati pertemuan lanjutan antara BPBD dengan KaTsumi.

(@]
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Sesi 4Evaluasi daRenutupan Pelatihan

Tujuan: Untuk memtphui umpan balik dari peserta atau tanggapan/evalua
terhadap kegiatan pelatihan selama sehari penuh
Topik: 1. Evaluasi keseluruhan pelaksarelatihan
2. Penutuan Pelatihan
Material: HQ Formulir evaluasi pelatitelatihan
Waktu: 15 menit
Metodologi: Tugas Perorangan

Cara Melakukan:

A Fasilitator menjelaskan isi formulir dan meminta setiap peserta ¢
memberikan penilaian untuk rrasisiog aspek/indikator (baris), d
mengisi pada tabel yang disediakan.

A Diharapkan pesejtga dapat memberikan masukan untuk-messing
aspek/indikator pada leAdmabar berikutnya dibawah tabel.

A Penyelenggara menutup acara dengan mendorong fasilite
mempraktekkan materi pelatihan ini dalam fasilitasi masyare
mendorong pa fasilitator untuk memulai komunikasi dengan
setempat terkait dengan sistem peringatan dini tsunami.




Handout Evaluasi Keseluruhan PelaksaRaktihan

FORMULIR EVALUASI AKHIR

NamaPelathan :é é éééééééééééééeéeée.

,,,,,,,,,,,,,,,

Tanggal 6ééeececéééeécecééee. . éé

,,,,,,,,,,,,,,,,,

Tempat .eeeeeeeeceeeeeeceee.

Berikan penilaian pada masing-masing kategori di bawah ini dengan nilai 1-6 dengan memberikan
tanda silang (X) pada kolom yang dimaksud.

Sangat . Sangat .
Buruk Buruk Sedang Baik Baik Istimewa
Kategori 1 2 3 4 5 6

Isi Pelatihan

Bentuk Kerja (Interaktif, Kerja Kelompok)

Tim Fasilitator

Peragaan (Gladi Bersih)

Kemungkinan Anda Menerapkan maupun
mensosialisasikan materi atau metodologi
pelatihan ini

Pengelolaan Logistik, Tempat

Kami sangat senang sekali jika anda mempunyai opini dan komentar terhadap aspek-aspek yang
berbeda dalam pelatihan ini sehingga kami dapat mengetahui sampai dimana kepuasan anda dan
mengidentifikasikan hal-hal yang masih harus diperbaiki atau ditingkatkan.

1. Isi Pelatihan (presentasi substansi pengetahuan baru, pembahasan, diskusi pendalaman)

Yang sudah baik:

eeeeeeeeeeeeeeeeceeeeeeeeeeeeeeeeeeece

Yang perlu ditingatkan :

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

eeeeeeeeeeeceeeeeeceeeeeeeeeeeeeeeeeeece

2. Bentuk kerja (interaktif, kerja dalam kelompok, membuat dan melakukan presentasi kerja
kelompok)
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Yang sudah baik:

7

e

é

7

e

e

7

e

é

eee

eee

3. Tim Fasilitator pada pelatihan

Yang sudah baik:

é

e

Yang perlu

e

é

4. Peragaan atau Gladi

e

e

e

e

é
e

e

é

7

e

e

é

7

e

e

e

e

e

7

e

e

Yang perlu

e

7

e

e

e

e

e

7

e

é

e

7

e

é

e

7

e

e

e

7

e

e

e

7

e

e

e

7

e

e

e

e

7

e

ditingatkan :

e

7

e

e

7

e

e

é

ditingatkan :

e

e

e

e

e

e

Yang sudah baik:

e

é

Yang perlu

e

e

e

é

e

e

e

e

e

e

e

e

e

e

e

e

e

e

e

e

e

e

e

e

(Latihan

é

e

D

ditingatkan :

e

e

e

e

e

é

e

e

e

é

e

é

8

8

o

o

penyelenggaraan pertemuan sosialisasi)

o

o

ni

[N

[0S

D

D

D

(¢}

5. Kemungkinan anda menerapkan
pelatihan ini

é

z

e

6. Pengelolaan logistik,

Yang sudah baik:

é

z

e

Yang perlu ditingatkan :

0N

é

7

e

é

7

e

o8

é

z

e

é

z

e

N

é

7

e

é

7

e

o8

é

7

e

é

7

e

o8

é

z

e

é

z

e

N

é

7

e

é

7

e

D

N

o8

o8

(0N

(0N

D

D

D

0N

(0N

tempat

D

D

o8

o8

0N

0N

(0N

D~

N

o8

o8

0N

0N

0N

D

D

D

D
D
D
[N

()
D
D
[N

N
[0}

N
N

N
[0}

N
N

N
[0}

N
N

D
[0}

D
N

maupun

0N
N
N
0N

0N
1N
N
0N

0N
o
0N
0N

D
o
o)
D
(0]
o)
(0]
o)
o)

D
o)
o)
D
(0]
o)
(0]
o)
o)

[¢]
M
(¢
[¢]
[¢]
(¢
[¢]
(¢
[¢]

mensosialisasikan

N
0N
0N
0N
N
N
N
N
0N

D
-
-
-
-
-
-
N
D

D
-
-
-
-
-
D
N
D

[N

materi

N

o8

o8

D

D

D

D

D

D

N

N

D

D

D

D

D

D

N

N

N

o8

o8

D

D

D

D

D

D

N

0N

D

[N

D

D

0N

0N

metodologi

o8

o8

o8



7. Apa yang akan anda lakukan
pelatihan ini?

7

e

e

8. Apakah ada hal-hal

7

e

e

7

e

e

7

e

e

7

e

e

7

e

e

yang anda

merealisasikan rencana anda di atas ?

7

e

é

9. Komentar-komentar yang lain

e

é

7

e

é

e

é

D

Terima kasih.

dalam waktu 6 bulan ke

o)

D

D

ééééeé
ééééeé
memerlukan
ééééeé
éééée
ééééeé
ééééeé
ééééeé

depan untuk menggunakan isi

D

D

D

D
D

D
D

D
D

D

D

D
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Kegiatan Setelah Pelatihan
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Seperti telah dijabarkan di miiader Tanggap TsungKmTsumiyang telah dilatih dapat menjadi
perpanjangan tangan BPBD untuk melakukan sosialisasi tentang kesiapsiagaan terhadap tsunami
masyarakaaTsuntelah diberikan bekal awal umtmkahami rencana evakuasi dan pengaturan peringatan

dini tsunami dalam cakupan wilayahnya. Kagauteliatdilatin untuk dapat menyampaikan informasi
tersebut kepada masyarakat sasaran akhir dan menjadi ujung tombak dalam sosialisasi kesadaran s
pengetahuan mengenai potensi bencana t8andoan di bawah ini juga disediakan bagi KaTsumi untuk

membantu pencanaan event yang dilakukannya di lapangan. -
©
(o
(63}
({e]
s
—
_ ({e]
2 <
-~
Panduan Persiapan >
Pertemuan Sosialisasi Tanggap Tsunami =
Mei 2013 — ;
5 <
= -~
<o
giz PROTECTS ==
3 <
™ —
-

Pelatihan 3 hari tentu saja masih perlu disusul dengan praktek lapangan untuk melanjutkan pembeifajarar
pengembangan kapasitas pada diri KaTsumi. Disarankan behergseselisasi ini pada awyeln ,.g
dikerjakan bersas®ma sebagai tim dendakungan teknis desilitator dan kelompok kerja tingka‘f =
kabupaten/kota. Paglirannyadiharapkan KaTsumi akan termotivasi untuk menjadi pegiat ke&ap&@aan
bencana lokal yang memperkuat kapasitgggagaarmasyarakat, juga untuk kerawanan akan benca,n%
bencana lainnya. -

89



to[ ! Y{!Db! t9[ !l Y{!b! t9[!Y{!b! Y9DL! ¢! b {

t9b5! 1} [| tow{L!t! - I wL H | 1 vol t9[! ¢LI

90















































































































